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PEMBELAJARAN TEKNIK JUMPUTAN DI KELAS X IPA 1
SMAN 1 SEWON
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengetahui persiapan pembelajaran
teknik jumputan; 2) mengetahui pelaksanaan pembelajaran teknik jumputan; 3)
mengetahui hasil pembelajaran jumputan.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam
penelitian ini berupa kata-kata dan tindakan yang diperoleh dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Instrumen utama dalam penelitian ini yaitu peneliti
sendiri dibantu dengan pedoman observasi, pedoman wawancara, pedoman
dokumentasi dan menggunakan alat bantu kamera serta alat tulis. Teknik analisis
data menggunakan deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan tahapan reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk mengecek keabsahan data
menggunakan teknik ketekunan pengamatan dan perpanjangan pengamatan.
Hasil penelitian adalah sebagai berikut. 1) Proses pembelajaran teknik
jumputan di SMAN 1 Sewon dimulai dengan melakukan beberapa persiapan
diantaranya membuat silabus, RPP, dan bahan ajar. 2) Proses pembelajaran terdiri
dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan pendahuluan merupakan
kegiatan yang dilakukan sebelum memasuki materi pembelajaran. Kegiatan inti
adalah kegiatan pokok pembelajaran yang berisi materi yang diajarkan. Dalam
kegiatan penutup guru memberikan kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan serta menanamkan nilai-nilai seperti sikap
tanggung jawab, jujur, kreatif dan percaya diri. 3) Hasil penilaian karya siswa
menunjukkan bahwa pembelajaran teknik jumputan di kelas X IPA 1 dikatakan
berhasil. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 30 siswa yang berada di atas KSM
sekolah sebesar 76. 4) Hasil pembelajaran teknik jumputan di kelas X IPA 1
adalahpola, motif jumputan, dan produk serta nilai hasil belajar teknik jumputan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kebijakan pemerintah harus dapat mendukung peningkatan kualitas
pendidikan seni, baik pada pendidikan formal, pendidikan non formal
maupun pendidikan informal. Pendidikan formal khususnya memberikan
kontribusi besar dalam peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia,
peningkatan pendidikan antara lain dilakukan dengan kurikulum dan berbagai
sarana penunjang. Selain itu, guru sebagai pendidik harus benar-benar mampu
menjalankan tugasnya secara profesional. Dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah, banyak faktor yang harus diperhatikan, yaitu:
pendidik (guru), siswa, sarana-prasarana, laboratorium serta kelengkapannya,
lingkungan dan manajemennya.
Pendidikan di sekolah mempunyai standar kompetensi, materi,
strategi pembelajaran, serta evaluasi yang terangkum dalam kesatuan yang
disebut kurikulum. Kurikulum tersebut perlu disempurnakan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Hal ini dilakukan karena kurikulum
mempunyai kedudukan yang penting dalam proses pendidikan. Kurikulum
merupakan rangkaian kegiatan untuk siswa yang mencakup bahan pelajaran
sehingga siswa dapat menerima, menguasai, dan mengembangkan bahan
pelajaran tersebut. Kurikulum yang baik seharusnya tidak terlalu padat, sesuai
kemampuan bakat, minat dan perhatian siswa (Slameto, 1995: 65).
Kurikulum yang baik akan mendukung tercapainya pembelajaran yang baik.
2Pembelajaran yang baik harus mampu meningkatkan keterampilan,
kreativitas dan kemandirian siswa. Pembelajaran tersebut dilaksanakan
melalui sebuah proses belajar. Belajar merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memeperoleh perubahan perilaku sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Perubahan
tersebut terjadi secara sadar, bersifat kontinu, fungsional, positif, aktif, tetap,
bertujuan, terarah dan mencakup seluruh aspek tingkah laku (Slameto, 1995:
2-4). Sedangkan kegiatan pembelajaran adalah kegiatan interaksi antara
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.
Kegiatan pembelajaran siswa menuntut keaktifan siswa. Aktif yang
dimaksud adalah siswa aktif bertanya, mempertanyakan, mengemukakan
gagasan dan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena belajar
memang merupakan suatu proses aktif dari siswa dalam membangun
pengetahuannya. Sehingga, jika pembelajaran tidak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berperan aktif, maka pembelajaran tersebut bertentangan
dengan hakikat belajar. Dalam kegiatan pembelajaran siswa tidak hanya
dituntut keaktifannya saja tapi juga kekreativitasannya, karena kreativitas
dalam pembelajaran dapat menciptakan situasi yang baru, tidak monoton dan
menarik sehingga siswa akan lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Apalagi dalam pelajaran seni budaya kreativitas sangat diperlukan. Salah satu
contoh pembelajaran seni budaya yang dapat meningkatkan kreativitas siswa
adalah membatik. Dalam membatik siswa perlu menggambar motif terlebih
3dahulu. Menggambar motif memberikan kesempatan bagi siswa untuk berani
mengambil resiko dan untuk lebih kreatif. Siswa dapat membuat motif sendiri
sesuai minat dan kreativitasnya masing-masing (Hollingswort & Lewis, 2008:
69).
Batik merupakan kerajinan yang memiliki nilai seni tinggi dan telah
menjadi bagian dari budaya Indonesia, salah satunya di Yogyakarta
(Hamidin, 2010: 7). Batik Yogyakarta memiliki ciri dengan background
berwarna putih, warna motif terang atau kontras, ragam motifnya seputar
garis silang (motif ceplok dan kawung) , (motif lereng atau parang), anyaman
atau limaran, motif non geometris seperti bunga, burung, naga, awan, dan
gunung. Alasan batik Yogyakarta menggunakan warna cemerlang dan kontras
untuk mendapatkan dampak yang kuat. Pada batik Yogyakarta, perada
dibubuhkan pada seluruh motif sehingga berkesan mewah. Sentra batik yang
terkenal di Yogyakarta ada di daerah Taman Sari dan pusat penjualannya di
pasar Beringharjo (Wahyu, 2012: 14-17).
Kabupaten Bantul merupakan salah satu wilayah yang
mengembangkan batik. Wilayah tersebut meliputi Giriloyo (Imogiri), Krebet
(Pajangan), Pandak dan Srandakan. Giriloyo, Pandak dan Srandakan
merupakan daerah penghasil batik tulis sedangkan Krebet merupakan sentra
batik kayu. Industri kreatif membatik ini sangat membantu perekonomian
warga setempat sehingga perlu untuk dikembangkan dan dijaga
kelestariannya. Salah satu upaya untuk melestarikan warisan budaya yang
berupa batik yaitu dengan cara memasukkannya sebagai muatan lokal
4(mulok) di sekolah mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah
Atas (SMA). Hal tersebut merupakan tindak lanjut dari Surat Keputusan
Bupati Nomor 5A tahun 2010. Kurikulum muatan lokal batik disiapkan oleh
Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul. Dengan cara tersebut, anak-anak di
Bantul, apalagi yang tinggal di sentra batik dapat meneruskan usaha
membatik. Anak-anak di daerah sentra batik sudah mendapat keterampilan
membatik di rumah, tetapi dengan adanya kurikulum muatan lokal dapat
memperkuat wawasan desain dan teknik. SMA Negeri 1 Sewon merupakan
salah satu sekolah yang terletak di Kabupaten Bantul yang menerapkan
pembelajaran membatik. Pembelajaran batik di SMA N 1 Sewon meliputi
batik tulis di semester genap dan teknik jumputan di semester gasal.
Jumputan dibuat dengan cara yang berbeda dari batik tulis. Teknik
pembuatan jumputan dapat dibuat dengan mengikat atau menjahit kain.
Jumputan memiliki nilai seni tersendiri. Keindahan corak dipengaruhi oleh
keterampilan pembuatnya. Hasil coraknya juga dipengaruhi oleh jenis bahan
baku dan zat pewarna yang digunakan. Kain jumputan bersifat orisinal,
karena tidak akan ada kain yang coraknya sama persis. Oleh karena itu,
mempelajari jumputan merupakan sesuatu yang menarik.
Materi batik yang diajarkan di SMA Negeri 1 Sewon seharusnya
disampaikan dengan menggunakan strategi dan metode yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif, menyenangkan, gembira dan berbobot (PAIKEM
GEMBROT) agar siswa tertarik dan lebih antusias dalam mempelajarinya.
Garis besar PAIKEM GEMBROT yaitu peran aktif siswa dalam
5pembelajaran melaui praktek langsung; media pembelajaran yang digunakan
oleh guru sangat variatif dan sesuai dengan karakteristik siswa sehingga
membangkitkan semangat; guru memajang buku-buku dan bahan ajar yang
menarik; guru menerapkan pembelajaran kooperatif dan interaktif, termasuk
belajar kelompok; guru mendorong kemandirian siswa dalam memecahkan
masalah, mengungkapkan ide dan gagasannya serta menciptakan lingkungan
sekolahnya sendiri (Khoiru & Sofan, 2011: 1). Pada intinya pembelajaran ini
bersifat fleksibel (dapat dilakukan di mana saja), mendorong krativitas dan
kemandirian siswa sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan
dirinya. Oleh karena itu, PAIKEM GEMBROT cocok diterapkan dalam
pembelajaran seni, misalnya batik tulis. Pengembangan kemampuan guru di
sekolah merupakan tanggung jawab guru.
Guru sebagai wakil orangtua dan wali mempunyai kewajiban
mengisikan intelektual, sikap dan keterampilan anak dalam sekolah (Yamin,
2008: 121). Pengisian atau pengembangan intelektual, sikap, dan
keterampilan juga dapat dilakukan oleh siswa sendiri atau disebut juga belajar
mandiri. Siswa tidak tergantung pada guru, tetapi dapat mencari, menemukan
dan mengembangkan pengetahuannya sendiri. Dengan demikian, kreativitas
dan kemandirian siswa akan semakin terbentuk. Hal ini sangat diperlukan
dalam pelajaran membuat kain jumputan. Siswa dapat mengembangkan dan
membuat inovasi-inovasi baru yang berkaitan dengan kain jumputan misalnya
dalam pembuatan motif. Motif- motif jumputan dibuat sesuai dengan selera
pembuatnya yaitu selera anak muda sehingga tidak terkesan kaku.
6Belajar mandiri juga memberikan manfaat bagi perkembangan
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. Manfaat tersebut meliputi memupuk
rasa tanggung jawab, meningkatkan keterampilan, memecahkan masalah,
mengambil keputusan, berpikir kreatif, kritis, percaya diri, dan bisa menjadi
guru bagi diri sendiri (Yamin & Bansu, 2009: 18-21).
Namun, pada kenyataanya pelaksanaan pembelajaran muatan lokal di
sekolah SMAN 1 Sewon belum mampu mengembangkan dan membentuk
kemandirian siswa, tetapi justru mengarah pada pembentukan sikap
sebaliknya, yaitu siswa pasif, bersifat menerima semua yang diajarkan dan
hanya menghafal dari buku teks. Akibatnya hasil belajar yang diperoleh juga
kurang optimal. Hal tersebut bertentangan dengan tujuan umum atau tujuan
pendidikan nasional yang dietapkan dalam Pasal 3 Undang-Undang No. 20
tahun tahun 2003. Undang-Undang tersebut menyatakan bahwa tujuan
pendidikan nasional yaitu ”untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Siswoyo, dkk: 2011: 28).
Oleh karena itu, peran para guru dalam mendorong dan membimbing siswa
untuk belajar mandiri sebagai salah satu upaya untuk mengembangkan
kreativitas siswa dalam KBM sangat penting. Masalah lain dalam
pelaksanaan mulok yaitu penggunaan waktu yang terbatas dalam kurikulum
sehingga pembelajaran yang meliputi persiapan, pelaksanaan dan hasil juga
kurang optimal serta kurangnya sarana dan prasarana yang memadai.
7Berdasarkan pemaparan uraian di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran Teknik Jumputan di Kelas
X IPA 1 SMAN 1 Sewon”.
B. Fokus Permasalahan
Dalam penelitian ini terdapat beberapa masalah. Oleh karena itu, untuk
mempertajam analisis, maka peneliti perlu membatasi masalah agar penelitian
ini lebih fokus. Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pembelajaran seni
budaya khususnya teknik jumputan di kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang ada, tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui persiapan pembelajaran teknik jumputan di kelas X IPA 1
SMAN 1 Sewon.
2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran teknik jumputan di kelas X IPA 1
SMAN 1 Sewon.




a. Menambah pengetahuan tentang pembelajaran seni budaya bagi
peneliti selanjutnya.
b. Memberikan informasi bagi peneliti yang sejenis di masa depan.
82. Secara Praktis
a. Bagi Guru SMAN 1 Sewon
1) Memotivasi guru pembelajaran teknik jumputan di SMAN 1
Sewon untuk menciptakan pembelajaran yang mampu mendorong
kemandirian dan kreativitas siswa.
2) Memotivasi guru pembelajaran teknik jumputan di SMAN 1
Sewon untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.
b. Bagi Siswa SMAN 1 Sewon
1) Mendorong siswa kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon untuk lebih
mandiri dan kreatif dalam belajar.
2) Memotivasi siswa X IPA 1 SMAN 1 Sewon untuk terus belajar
dan meningkatkan kemampuan di bidang seni rupa, khususnya
membatik.
c. Bagi Sekolah SMAN 1 Sewon
1) Memberikan informasi bagi SMAN 1 Sewon tentang apa yang
dibutuhkan dalam pembelajaran seni budaya.
2) Membantu SMAN 1 Sewon dalam menentukan kebijakan,





Pembelajaran merupakan padanan kata ‘instruction” (Sadiman,
2009: 11). Instruction menekankan pada proses belajar sebagai usaha-
usaha terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi
belajar dalam diri siswa. Menurut Oemar Hamalik (1995: 57) menyatakan
bahwa pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur
yang saling mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran.
2. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai
pada akhir pengajaran, sebagai syarat mutlak bagi guru dalam memilih
metode yang digunakan di dalam menyampaikan pengajaran, serta
kemampuan yang harus dimiliki siswa. Sasaran tersebut dapat terwujud
dengan metode-metode pembelajaran ( Yamin, 2008: 133 ).
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran
Menurut Slameto (1995: 60-62) faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar dibedakan menjadi dua:
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a. Faktor yang berasal dari diri individu atau faktor intern.
1) Faktor jasmaniah sepeti faktor kesehatan dan kondisi fisik tubuh
(cacat atau tidak).
2) Faktor psikologis seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan.
3) Faktor kelelahan yang meliputi kelelahan jasmani dan rohani.
b. Faktor yang berasal dari luar individu
1) Faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.
2) Faktor sekolah terdiri atas metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung,
metode belajar dan tugas rumah.
3) Faktor masyarakat
Pengaruh masyarakat juga cukup besar dalam pembelajaran.
Masyarakat dapat dijadikan tempat belajar yang nyata untuk
memperoleh pengetahuan baru (Slameto, 1995: 54-70).
Pendapat yang hampir sama juga dikemukaan oleh Ngalim
Purwanto (2010: 107) yang menyatakan bahwa pembelajaran dipengaruhi
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal yaitu faktor yang
berasal dari diri siswa baik yang bersifat fisiologis seperti kondisi fisik,
kondisi panca indera dan faktor yang bersifat psikologis yang berupa
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bakat, minat, kecerdasan, motivasi, kreativitas, kemandirian, dan
kemampuan kognitif. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
berasal dari luar diri siswa seperti lingkungan, kurikulum, bahan pelajaran,
administrasi/manajemen, guru/pengajar, sarana dan fasilitas.
4. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau
menyampaikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi
pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Metode
pembelajaran meliputi metode ceramah, metode demonstrasi dan
eksperimen, metode tanya jawab, metode penampilan, metode diskusi,
metode studi mandiri, metode pembelajaran terprogram, metode latihan
bersama teman, metode simulasi, metode pemecahan masalah,metode
studi kasus, metode insiden, metode praktikum, metode proyek, metode
bermain peran, metode seminar, metode simposium, metode tutorial, dan
metode deduktif, metode induksi, metode komputer assisted learning
(Yamin, 2008: 138-153).
5. Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran
Tahapan pelaksanaan pembelajaran meliputi persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
a. Persiapan Pembelajaran
Pada tahap persiapan, guru memilih konsep, merencanakan
strategi dan membuat perangkat pembelajaran yang akan digunakan.
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Perencanaan strategi dan pembuatan perangkat pembelajaran tersebut
hendaknya dibuat secara tertulis. Perangkat pembelajaran yang perlu
dibuat meliputi program tahunan, program semester, silabus, dan RPP
atau rencana pelaksanaan pembelajaran (Dahar, 2011: 8).
b. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan harus mencapai tujuan
pendidikan. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU
Sisdiknas) pasal 3 No. 20 Tahun 2003 tujuan pendidikan yaitu “untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan dapat
terlaksana jika perangkat pembelajaran seperti kurikulum, metode,
strategi, sarana dan prasarana memiliki kualitas yang baik.
c. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses untuk
menentukan jasa, nilai atau manfaat kegiatan pembelajaran melalui
kegiatan penilaian dan atau pengukuran. Evaluasi belajar ini memberi
informasi tentang hasil belajar siswa. Hasil belajar yang baik harus
komprehensif meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Evaluasi pembelajaran tidak hanya mencakup tentang hasil saja, tetapi
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mempertimbangkan tentang jasa, nilai atau manfaat dan proses
pembelajaran (Dimyati & Mujdiono, 2009: 221).
6. Jumputan
a. Pengertian Jumputan
Menurut Joko Dwi Handoyo (2008: 19) nama jumputan barasal
dari kata “jumput”. Kata ini mempunyai pengertian berhubungan
dengan cara pembuatan kain yang dicomot (ditarik) atau dijumput
(bahasa Jawa).
Rini Ningsih (2001: 1) juga mengungkapkan pendapat yang
hampir sama yaitu kata jumputan berasal dari bahas Jawa yang berarti
memungut atau mengambil dengan semua ujung jari tangan. Sesuai
namanya, jumputan dibuat dengan cara menjumput kain yang diisi biji-
bijian sesuai motif yang dikehendaki, dilanjutkan mengikat dan
menelupkan ke dalam pewarna. Proses pembuatan jumputan sederhana
dan mudah, tidak menggunakan canting dan malam (Ningsih, 2001: 1).
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
jumputan merupakan teknik pembuatan kain dengan cara menjumput
kain yang diisi benda tertentu (biji-bijian, kelereng, batu, manik-




Proses pembuatan jumputan memang mempunyai ciri tertentu
karena keindahannya dan ketelitiannya serta keunikannya, sehingga
banyak dikagumi orang-orang asing. Seni jumputan yang merupakan
memiliki ciri khas tersendiri, seperti di bawah ini.
1) Proses pewarnaannya menggunakan teknik celup rintang, sehingga
membentuk corak/ motif unik.
2) Motif kain berwarna putih hasil penutupan dari tali rafia, karet
maupun benang.
3) Terdapat berbagai varian warna dan kombinasi warna dalam
selembar kain.
4) Pola digambar dengan tangan dan dikerjakan secara manual
sehingga memiliki ciri khas tersendiri.
5) Merupakan kerajinan tangan asli dan belum bisa tergantikan oleh
mesin modern (www.batikjumputanasli.blogspot.com).
c. Fungsi Jumputan
Fungsi jumputan sama dengan fungsi batik secara umum.
Fungsi jumputan telah banyak mengalami perkembangan. Pada saat ini
batik banyak diaplikasikan menjadi beraneka ragam produk, tidak
hanya produk kain, tetapi juga dapat dibuat sandal, pakaian, tas,
lukisan, dan interior-interior lainnya (Hamidin, 2010: 14).
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d. Motif Jumputan
Ada bermacam-macam pola motif jumputan, diantaranya adalah
sebagai berikut.
1) Motif beraturan dengan jarak yang sama.
2) Motif beraturan dengan bentuk bunga.
3) Motif beraturan selang seling.
4) Motif beraturan dengan kombinasi besar kecil.
5) Motif bebas dengan kombinasi bentuk besar kecil.
6) Motif taplak meja dengan titik tengah sebagai pusat dan
dengan hiasan sudut.
7) Motif bebas dan beraturan untuk tepi kain (Ningsih, 2001:
10-12).
e. Aneka Kain Jumputan
Ada beberapa kain yang serupa dengan jumputan yaitu kain
pelangi, kain trinik, kain sasaringan. Kain pelangi merupakan kain
jumputan dengan tata warna dan ragam hias yang lebih bervariasi.
Kain trinik dibuat dengan cara menjelujur kain kemudian ditarik rapat
menjadi satu gumpalan kain dan diwarnai. Kain sasaringan dibuat
serupa dengan kain trinik yaitu dijahit dan dijelujur (Handoyo, 2008:
20-27).
f. Jenis Pola Ikat Kain Jumputan
Ada beberapa pola desain pengikatan yaitu: ikat mawar, ikatan mawar
berbelit (ledakan matahari), ikatan donat atau mawar ganda, ikatan
garis, ikatan garis ganda, ikatan pengerutan, ikatan penggumpalan,
mengikat benda dan ubar setik (Handoyo, 2008: 30-34).
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g. Proses Pembuatan Kain Jumputan
Langkah-langkah dalam proses pembuatan kain jumputan yaitu:
1) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Bahan
meliputi bahan dasar (kain), bahan pengikat (tali, rafia, karet,
benang), bahan isi ikatan (biji-bijian, kelereng, kerikil, manik-
manik), bahan pewarna (pewarna alami atau buatan, garam). Alat
terdiri dari peralatan menggambar motif (kapur warna, pensil), alat
mewarnai (kompor, ember plastik, panci, tempat jemuran).
2) Menggaris kain untuk membuat garis pertolongan dalam
menentukan motif.
3) Menentukan titik-titik motif yang akan diikat atau dijahit.
4) Mengikat bahan isi ikatan yang telah dibungkus kain, sesuai motif
yang dibuat.
5) Melarutkan pewarna dan garam sesuai yang warna yang
dikehendaki.
6) Mewarnai atau mencelup kain ke dalam pewarna.
7) Mencuci dan menjemur kain hasil pewarnaan (Ningsih, 2001: 19).
B. Penelitian yang Relevan
1. Yuli Astuti.
Dalam penelitian tahun 2007 dengan judul ‘Pembelajaran Seni
Budaya dan Keterampilan di Kelas III SD Negeri Nogopuro,Catur
Tunggal , Depok, Sleman’ (skripsi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1). Perencanaan pembelajaran terdiri dari empat program yaitu program
tahunan, program semester, silabus dan rencana pembelajaran; (2). Dalam
pelaksanaan pembelajaran seni rupa belum dapat dilaksanakn sesuai
dengan program semester karena proses pembelajaran yang kurang lancar;
(3). Dalam penilaian praktik menggunakan kriteria karya yaitu originalitas
karya, kreativitas, komposisi, ketepatan pengumpulan, estetika. Persamaan
dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran
seni budaya. Perbedaannya terletak pada jenjang sekolah yaitu SD dan
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SMA serta fokus penelitian. Penelitian Yuli Astuti meneliti pembelajaran
seni budaya secara umum, sedangkan peneliti memfokuskan pada batik
jumputan.
2. Khairul Bariyah.
Dalam penelitian tahun 2013 dengan judul ‘Analisis Pembelajaran
Muatan Lokal Batik di Kelas VII C SMP Negeri 2 Godean Sleman
Yogyakarta’(skripsi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Proses
pembelajaran muatan lokal batik dimulai dengan membuat silabus RPP,
dan bahan ajar; (2). Hasil pembelajaran muatan lokal praktik membatik
berupa karya batik siswa dan nilai hasil belajar siswa. Persamaan dengan
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran batik.
Perbedaannya terletak pada fokus penelitian dan jenjang pendidikannya.
Penelitian Khairul Bariah meneliti pembelajaran muatan lokal batik di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) sedangkan peneliti memfokuskan pada
batik tulis di Sekolah Menengah Atas (SMA).
C. Kerangka Pikir
Pembelajaran teknik jumputan melalui tahap persiapan, pelaksanaan
dan evaluasi pembelajaran. Persiapan pembelajaran merupakan tahap di mana
guru merencanakan, memilih strategi dan membuat perangkat pembelajaran
(program tahunan, program semester, silabus, RPP). Selanjutnya tahapan
pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan
dengan tujuan pembelajaran. Setelah pelaksanaan pembelajaran perlu
dilakukan evaluasi pembelajaran. Evaluasi ini dapat menunjukkan hasil
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pembelajaran siswa, khususnya teknik jumputan. Jika persiapan pembelajaran
optimal, maka pembelajaran berjalan baik dan lancar sehingga saat dilakukan
evaluasi, menunjukkan hasil yang memuaskan.
Penilian dalam pembelajaran tidak hanya terbatas pada hasil
akhirnya tetapi dilihat dari prosesnya. Selain itu. Sikap yang ditunjukkan
siswa dalam mengikuti pelajaran juga merupakan salah satu aspek yang
diperhatikan dalam evaluasi pembelajaran. Apakah siswa bersikap sopan,
rajin, bertanggung jawab, atau sebaliknya.
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Gambar 1: Bagan Kerangka Pikir” Pembelajaran Teknik Jumputan
di Kelas XI IPA 1 SMAN 1 Sewon”.
Keterangan:















Dalam melaksanakan suatu penelitian sangat diperlukan desain
penelitian, supaya penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan
sistematis. Adapun pengertian dari desain penelitian menurut Husein Umar
(2011: 54) yaitu merupakan rencana dan struktur penyelidikan yang dibuat
sedemikian rupa supaya diperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
penelitian. Pengertian lain tentang desain penelitian yaitu semua proses yang
diperlakukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian (Nazir, 2009:
72).
Berdasarkan dari pengertian di atas, maka metode penelitian adalah
teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan dan mencatat data,
baik data primer maupun data sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan
menyusun karya ilmiah yang kemudian menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan didapat suatu
kebenaran atau data yang diinginkan.
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif adalah kegiatan penelitian yang berupaya menggambarkan
atau mendeskripsikan dengan kata-kata atau bahasa tentang informasi-
informasi yang diperoleh dari suatu latar penelitian atau fenomena tertentu
(Nasution, 2003: 24). Peneliti ini berusaha mendeskripsikan proses
pembelajaran teknik jumputan di kelas X IPA 1 SMA N 1 Sewon dan
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mendeskripsikan hasil karya pembelajaran batik jumputan pada siswa kelas X.
Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
demonstrasi.
B. Data Penelitian
Suatu penelitian dinyatakan baik, didukung oleh data-data yang
relevan. Data penelitian adalah segala informasi yang berkaitan dengan subjek
penelitian yang diperoleh pada saat penelitian dilakukan. Informasi tersebut
merupakan bukti dan data yang dikumpulkan dan menjadi kunci terhadap apa
yang telah diteliti.
Data dalam penelitian ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan
pembelajaran teknik jumputan kelas X IPA 1 SMAN 1Sewon. Data yang
dimaksud dalam penelitian ini berupa uraian-uraian yang berkaitan dengan
proses pelaksanaan dan hasil pembelajaran teknik jumputan di kelas X IPA 1
SMAN 1 Sewon.
C. Sumber Data
Menurut Sukandarrumidi (2006: 47) dijelaskan bahwa sumber data
yang dimaksud yaitu semua informan baik yang merupakan benda nyata,
sesuatu yang abstrak, peristiwa atau gejala baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Penarikan subjek dilakukan secara random atau acak. Sumber yang
diwawancarai yaitu Bambang Sulistio selaku mata pelajaran teknik jumputan,
dan beberapa siswa kelas X IPA SMAN 1 Sewon.
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D. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,
2012: 62).
Teknik pengumpulan data yaitu uraian penjelasan mengenai cara
peneliti melakukan pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis
penelitian. Data dalam penelitian ini dikumpulkan selama kegiatan penelitian
berlangsung yaitu dimulai 1 Juli 2013 sampai dengan 1 September 2013.
Teknik pengumpulan data diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
1. Teknik Observasi
Observasi adalah merupakan pengamatan yang teliti dan sistematis
tentang suatu objek (A.Muri Yusuf, 2005: 132). Observasi atau
pengamatan dilakukan secara sistematis terhadap objek penelitian dengan
cara meneliti, mengamati, merangkum, dan mendata kejadian yang ada di
lapangan. Observasi yang dilaksanakan adalah untuk melihat langsung
atau pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran batik jumputan di
kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon. Maksud pengamatan dalam penelitian ini
adalah peneliti mengadakan pengamatan secara langsung ke lokasi
penelitian yaitu di kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon. Pengamatan dilakukan
pada waktu proses pembelajaran teknik jumputan dilaksanakan.
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Pengamatan ini meliputi aspek aktivitas siswa dan guru dan sarana-
prasarana lainnya.
2. Teknik Wawancara
Wawancara adalah proses antara pewawancara (Interviewer)
dengan yang diwawancarai (interviewed) melalui komunikasi langsung
atau dapat juga dikatakan sebagai proses percakapan tatap muka (face to
face) antara interviewer dengan interviewed dimana pewawancara
bertanya langsung tentang sesuatu aspek yang dinilai dan telah dirancang
sebelumnya. A. Muri Yusuf (2005: 140).
Subjek yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah Bambang
Sulistio selaku guru mata pelajaran teknik jumputan dan beberapa siswa
kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon. Data yang dikumpulkan dalam wawancara
tersebut meliputi proses pembelajaran, hasil dalam pembelajaran teknik
jumputan di kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon.
3. Teknik Dokumentasi
Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan teknik
dokumentasi. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang (Sugiyono, 2012: 240).
Dokumentasi yang dimaksudkan sebagai proses pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menelaah dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dokumen-dokumen
tersebut diantaranya : persiapan pelaksanaan pembelajaran teknik
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jumputan, proses pembelajaran teknik jumputan, hasil karya siswa dan
hasil evaluasi hasil pembelajaran teknik jumputan.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu pengambilan data dan
harus dapat memberikan informasi tentang responden yang sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Instrumen juga diharapkan dapat melengkapi data
dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi,
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Dalam penelitian deskriptif
kualitatif ini instrumen pengumpulan data terdiri dari:
1. Pedoman Observasi
Pedoman ini bertujuan agar peneliti mengamati sesuai dengan
tujuan penelitian. Pedoman observasi disusun berdasarkan hasil observasi
terhadap perilaku subjek selama wawancara dan obervasi terhadap
lingkungan wawancara, serta pengaruhnya terhadap perilaku subjek dan
informasi yang muncul pada saat wawancara berlangsung.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara digunakan agar wawancara tidak
menyimpang dari tujuan penelitian. Penyusunan pedoman ini juga
berdasarkan teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, yaitu
tentang proses pelaksanaan dan pembelajaran teknik jumputan kelas X
IPA 1 SMAN 1 Sewon.
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3. Pedoman Dokumentasi
Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini berupa kurikulum,
silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pedoman
dokumentasi ini dipersiapkan sebelum melakukan penelitian.
F. Teknik Penentuan Validitas/ Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data atau validitas data merupakan
suatu teknik untuk mendeteksi kesahihan dan kebenaran data yang diperoleh
dalam penelitian. Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data yang
diperoleh dari hasil penelitian menggunakan teknik ketekunan pengamatan
dan perpanjangan pengamatan.
1. Ketekunan Pengamatan.
Untuk memperoleh data dan informasi yang valid, akurat serta
meyakinkan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran teknik
jumputan di kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon, maka sumber data sangat
dibutuhkan. Menurut Suharsimi (2006: 129) mengatakan bahwa sumber
data adalah "subyek darimana data diambil atau diperoleh".
Sumber data dalam penelitian ini adalah orang-orang yang dapat
memberikan informasi di lokasi penelitian. Adapun sumber data dalam
penelitian ini bisa berasal dari guru mata pelajaran batik jumputan, siswa
kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon, dan pihak-pihak yang dapat memberikan
informasi tentang pembelajaran teknik jumputan di kelas X IPA 1 SMAN
1 Sewon.
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Pada penelitian ini, teknik ketekunan pengamatan dilakukan untuk
mendapatkan data yang lebih akurat, peneliti harus tekun dalam
melakukan pengamatan terhadap subjek penelitian, dalam hal ini di kelas
X IPA 1 SMAN 1 Sewon.
2. Perpanjangan Pengamatan
Untuk mengecek dan memperoleh data yang valid maka
pengamatan tidak hanya dilakukan dalam waktu yang sangat singkat,
tetapi memerlukan perpanjangan pengamatan peneliti terhadap latar
penelitian. Sugiyono (2012: 369) menguraikan bahwa
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber
data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan demikian
peneliti mengecek kembali apakah data yang telah diberikan
selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak.
Dalam hal ini perpanjangan pengamatan bertujuan agar peneliti
lebih dapat memahami topik permasalahan dan segala sesuatu yang ada
dilokasi penelitian, sehingga data yang diperoleh adalah data valid yang
dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. Perpanjangan penelitian
dilaksanakan mulai 1 Oktober 2013 sampai 15 Desember 2013.
G. Analisis Data
Agar mendapatkan hasil penelitian yang sahih dan dapat
dipertanggungjawabkan, seorang peneliti harus mammpu melakukan analisis
data secara tepat dan sesuai dengan prosedur yang ditentukan. Analisis data
adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan, memanipulasi serta
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menyingkatkan data sehingga mudah untuk dibaca (Nazir, 2003: 358).
Berdasarkan definisi tersebut, analisis data dapat dikatakan sebagai suatu cara
untuk mengolah dan memaparkan data secara terorganisir dan sistematis.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang bersifat
deskriptif kualitatif, yaitu untuk mendeskripsikan persiapan, pelaksanaan, dan
hasil pembelajaran teknik jumputan di kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon. Data
yang diperoleh dianalisis dan dideskripsikan sesuai dengan kenyataan yang
ada. Alur analisis data adalah reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
1. Reduksi Data
Data yang terkumpul awalnya masih berupa data kasar. Oleh karena itu,
perlu pemilihan, penyederhanaan, pengabstraksian dan transformasi data.
Jika hal tersebut telah dilakukan, maka data yang ada benar-benar
merupakan data yang diperlukan sesuai tujuan penelitian.
2. Penyajian Data
Penyajian data harus dilakukan secara sistematis sehingga mudah
dibaca dan dipahami. Penelitian ini menyajikan data tentang pembelajaran
teknik jumputan di kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon dalam bentuk
deskriptif. Hasil penilaian karya siswa dalam penelitian ini dibuat dalam
skala Likert skala 1-5 kemudian diubah ke skala 1-100. Lima kategori
tersebut yaitu:





1 : Sangat Kurang








Kesimpulan diambil dari hasil observasi, tes, wawancara, dokumentasi
yang telah ditelaah lebih dalam dan dibuat catatan lapangan dalam bentuk
deskriptif. Sugiyono (2012: 345) mengemukakan bahwa kesimpulan
dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan
baru, berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap dan menjadi jelas setelah diteliti, berbentuk
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Penelitian ini
menyimpulkan tentang pembelajaran teknik jumputan di SMAN 1 Sewon.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Sasaran dalam penelitian ini adalah pembelajaran teknik jumputan di
kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon yang dilaksanakan sesuai dengan persiapan,
pelaksanaan, dan hasil pembelajaran batik jumputan. Masalah yang diteliti
akan diuraikan pada BAB V dan BAB VI. Sebelum diuraikan fokus masalah
tersebut, akan diuraikan terlebih dahulu deskripsi lokasi penelitian.
SMAN 1 Sewon berdiri pada tanggal 1 Juli 1983 dengan jumlah siswa
sekitar 120 siswa (tiga kelas) dengan kepala sekolah yang pertama Bapak
Suwardi, BA. Proses pembelajaran yang pertama ini masih berlangsung di
SMA N 5 Yogyakarta masuk sore hari. Setelah pembelajaran berlangsung 1
tahun (Juli 1984) SMAN 1 Sewon sudah bisa menempati gedung sendiri yang
terletak di Druwo, Bangunharjo, Sewon, Bantul dengan luas area 30.000 m2
dan jumlah siswa saat itu sudah 6 kelas (kelas 1 dan 2). SMAN 1 Sewon
letaknya strategis yakni di Jl.Parangtritis Km 5 Yogyakarta siswa SMAN 1
Sewon bertambah banyak sampai saat ini mencapai 773 siswa. Kini SMAN
1 Sewon semakin berkembang dan dikenal dengan sekolah favorit karena
selain kedisiplinanya tinggi, para siswa juga santun dan mempunyai motivasi
belajar yang tinggi sehingga 80% lebih alumni SMAN 1 Sewon melanjutkan
ke perguruan tinggi. Keberhasilan ini tidak lain karena didukung oleh semua
warga sekolah baik para guru, karyawan dan komite sekolah serta warga
masyarakat yang ikut menjaga dan peduli dengan pendidikan.
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Gambar 2: Lokasi SMAN 1 Sewon
Sumber: http://patbhe1979.blogspot.com
Visi SMAN 1 Sewon adalah “Unggul Berprestasi Berbudaya dan
Religius”. Visi tersebut mengandung indikator sebagai berikut:
1. Unggul dalam prestasi akademik.
2. Unggul dalam prestasi olah raga dan seni.
3. Unggul pengembangan keterampilan dan teknologi.
4. Dapat mengamalkan/melaksanakan dan menghayati nilai-nilai
agama.
5. Beretika dan sopan santun dalam tindakan berdasarkan budaya
Indonesia.
Adapun Misi SMAN 1 Sewon:
1. Menyelenggarakan pembelajaran yang efektif dan inovatif
2. Melengkapi sarana pembelajaran dengan tehnologi informatika
3. Mempersiapkan siswa dalam berbagai event baik dibidang
akademik maupun non akademik
4. Memperluas jaringan kerjasama dengan lembaga lain
5. Menciptakan budaya membaca dengan didukung perpustakaan
yang berkualitas
6. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif yaitu aman,
nyaman, tertib, disiplin, sehat kekeluargaan dan penuh tanggung
jawab.
Adapun juga tujuan sekolah SMAN 1 Sewon :
1. Menghasilkan insan yang bermoral, cerdas dan berakhlaq mulia.
2. Mempersiapkan peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan
sebagai bekal me lanjutkan kejenjang pendidikan tinggi.
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3. Membekali siswa dengan ketrampilan bagi siswa yang tidak
melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi dari tahun ke tahun
diharapkan ada peningkatan..
4. Mengembangkan sekolah efektif sejalan tuntutan perkembangan
pendidikan.
5. Meningkatkan prestasi akademik dan nonakademik
6. Mengembangkan kultur sekolah yang kondusif di sekolah
7. Meningkatkan kompentensi yang dimiliki oleh siswa.
8. Mengembangkan sekolah yang berwawasan Tehnologi Informatika
9. Mengupayakan peningkatan kemampuan berbahasa Ingris bagi
warga sekolah
10.Memiliki kelompok /klub secara spesifik pada setiap mata
pelajaran dan sains yang dilombakan.
Keberadaan SMAN 1 Sewon dikenal luas oleh masyarakat luas
khususnya Kabupaten Bantul. Kebijakan penyelenggaraan pendidikan SMAN
1 Sewon sangat ditentukan oleh perkembangan politik daerah dan pusat.
Secara geografis, letak SMAN 1 Sewon sangat strategis. Lingkungan di
SMAN 1 Sewon terlihat sangat sejuk dan bersih, keadaan tersebut sangat
mendukung kegiatan belajar mengajar.
Gambar 3: SMAN 1 Sewon
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, Agustus 2013
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B. Proses Pembelajaran Teknik Jumputan di Kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon
1. Tahap Persiapan Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran terdiri dari atas sejumlah bagian dan fungsi
yang saling berhubungan yang harus berjalan secara terpadu untuk
mencapai keberhasilan. Sebelum dilaksanakannya proses pembelajaran
teknik jumputan di kelas X IPA 1 SMA N 1 Sewon, guru mata pelajaran
melakukan beberapa persiapan atau perencanaan untuk menunjang proses
pembelajaran yang akan berlangsung. Sesuai yang dijelaskan dalam
lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
No.41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan
Menengah Atas bahwa proses pembelajaran perlu direncanakan,
dilaksanakan, dinilai, dan awasi agar terlaksana secara efektif dan efisien.
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, ada beberapa
persiapan awal yang dilaksanakan seperti membuat silabus, dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Semua persiapan tersebut dibuat
sebelum memasuki ajaran baru. Perencanaan pembelajaran atau silabus
dibuat sendiri oleh Bambang Sulistio dengan format menyesuaikan dengan
isi silabus mata pelajaran dalam KTSP.
a. Silabus Pembelajaran Teknik Batik Jumputan kelas X IPA 1 SMA
N 1 Sewon
Silabus merupakan seperangkat rencana serta pengaturan
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang disusun secara
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sistematis memuat komponen-komponen yang saling berkaitan untuk
mencapai penguasaan kompetensi dasar. (Yulaelawati, 2004: 123).
Isi silabus pembelajaran batik jumputan tersebut memuat
identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar,
karakter, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator,
penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Isi silabus pembelajaran
tersebut telah sesuai dengan komponen silabus yang tercantum dalam
Buku Saku Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah
Menengah Atas.
Silabus pembelajaran merupakan acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran jumputan. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD) dalam pembelajaran batik jumputan di SMAN 1 Sewon
dibuat oleh Bambang Sulistio sendiri selaku guru mata pelajaran seni
budaya khususnya batik jumputan. Hal tersebut terjadi karena
pembelajaran batik jumputan tidak ada dalam kurikulum nasional.
Materi pembelajaran juga dikembangkan sendiri oleh guru.
Pengembangan silabus dan materi pembelajaran batik jumputan
dikembangkan dengan memperhatikan prinsip ilmiah, relevan,
sistematis, konsisten dan memadai.
b. Standar Kompetensi (SK) Pembelajaran Teknik Jumputan di
kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan
minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan,
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sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan
atau semester pada suatu mata pelajaran (BSNP: 2007). Standar
kompetensi seni budaya khususnya batik jumputan dipilih berdasarkan
kemampuan dan kebutuhan peserta didik, selain itu juga menyesuaikan
dengan kondisi sekolah. Standar Kompetensi pembelajaran teknik tulis
di kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon adalah sebagai berikut.
1) Standar kompetensi pada semester gasal terdiri dari 2 standar
kompetensi, yaitu mengapresiasi karya seni batik jumputan dan
mengekspresikan diri melalui karya seni batik.
2) Standar kompetensi pada semester genap terdiri dari 2 standar
kompetensi, yaitu mengapresiasi karya seni batik jumputan dan
mengekspresikan diri melalui karya seni batik jumputan.
c. Materi Pembelajaran Teknik Jumputan di Kelas X IPA 1 SMAN 1
Sewon
Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan dikembangkan dengan mengacu
pada materi dalam silabus. Materi standar dalam silabus berfungsi
untuk memberikan petunjuk kepada peserta didik dan guru atau
fasilitator tentang apa yang harus dipelajari dalam mencapai
kompetensi yang telah ditetapkan (E. Mulyasa: 2006). Materi ajar
memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indicator pencapaian.
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Materi pembelajaran batik jumputan yang akan disampaikan
kepada siswa harus dipertimbangkan terlebih dulu sesuai dengan
kondisi, situasi dan kemampuan sekolah, serta minat dan kemampuan
peserta didik. Hal tersebut dimaksudkan agar semua peserta didik
dapat mengikutipelajaran dengan baik. Materi pembelajaran teknik
jumputan di kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon dalam silabus
pembelajaran adalah sebagai berikut.
1) Pengertian Batik
2) Pengetahuan bahan dan alat pembuatan batik jumputan
3) Macam-macam motif batik jumputan
4) Desain batik jumputan
5) Pembuatan batik jumputan
2. Komponen Pembelajaran
Pengajaran adalah suatu sistem, artinya suatu keseluruhan yang
terdiri dari komponen-komponen yang berinteraksi antara satu dengan
yang lainnya dan dengan keseluruhan itu sendiri untuk mencapai tujuan
pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya (Hamalik, 2011: 77). Tanpa
adanya komponen saling berinteraksi tidak akan terjadi kegiatan
pembelajaran.
Proses pembelajaran batik jumputan ditandai oleh adanya interaksi
antara beberapa komponen. Misalnya komponen siswa dengan komponen-
komponen guru, metode, media, perlengkapan atau peralatan, dan
lingkungan kelas yang terarah pada pencapaian tujuan pembelajaran.
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Berikut akan disajikan komponen-komponen dalam proses pembelajaran
batik jumputan.
a. Peserta Didik (Siswa)
Peserta didik dalam pembelajaran teknik jumputan yang akan
diuraikan dalam pembahasan ini adalah siswa di kelas X IPA 1 SMAN
1 Sewon. Kelas tersebut merupakan kelas unggulan yang mengikuti
pembelajaran batik dibandingkan dengan kelas lain.
Siswa di kelas X IPA 1 belum pernah mempelajari batik
jumputan sebelumnya dan setelah mengikuti pembelajaran membatik
menjadi mengetahui alat, bahan, serta proses pembuatannya. Peserta
didik sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran batik jumputan
khususnya pada pembelajaran praktik. Berdasarkan wawancara
(tanggal 7 November 2013) dengan salah satu siswa yaitu Betris Ardea
mengatakan “saya sangat senang mengikuti pembelajaran batik, karena
dapat menambah wawasan dan pengetahuan saya mengenai batik
jumputan”.
Partisipasi siswa kelas X IPA 1 dalam pembelajaran baik. Hal
ini ditunjukkan saat guru menyampaikan materi, siswa mencatatnya
dalam buku catatan masing-masing. Siswa juga aktif bertanya pada
guru ketika ada sesuatu yang belum dipahami. Ketika guru bertanya
kembali apa yang telah disampaikan pada akhir pembelajaran siswa
diberi kesempatan untuk menjawab. Apabila diberi tugas yang harus
diselesaikan di sekolah, siswa mengerjakannya dengan baik, namun
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ketika diberi pekerjaan rumah pada pertemuan berikutnya terkadang
ada siswa yang tidak mengerjakan tugasnya. Adanya beberapa siswa
yang tidak mengerjakan tugas tepat waktu menyebabkan pelaksanaan
pembelajaran praktik terhambat.
Gambar 4: Siswa Dalam Pembelajaran Teknik Jumputan
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, Juli 2013
b. Pendidik (Guru) Pembelajaran Teknik Jumputan
Guru merupakan sosok yang memiliki kedudukan sangat
penting bagi perkembangan segenap potensi siswa. Guru pembelajaran
batik jumputan SMAN 1 Sewon bernama Bambang Sulistio. Peranan
guru sangat penting dalam pembelajaran teknik jumputan ini adalah
menjadi fasilitator dan motivator bagi peserta didik dengan tujuan
mempermudah proses belajar.
Guru mendeskripsikan, menerangkan, memberi pertanyaan dan
mengevaluasi pembelajaran batik jumputan yang dilaksanakan. Tugas
guru dalam pembelajaran teknik jumputan di SMAN 1 Sewon pada
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intinya adalah membimbing siswa belajar, menyediakan media dan
sumber belajar, memberi penguatan belajar, menjadi teman dalam
mengevaluasi pelaksanaan, cara dan hasil belajar, serta memberi
kesempatan siswa untuk memperbaiki diri.
c. Isi Materi Pembelajaran Teknik Jumputan di Kelas X
Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa materi
pembelajaran (instructional materials) adalah pengetahuan,
keterampilan, sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan (Depdiknas: 2008).
Untuk membantu peserta didik mencapai berbagai kompetensi yang
diharapkan, pelaksanaan atau proses pembelajaran batik tulis perlu
diusahakan agar interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa untuk berpatisipasi aktif.
Isi materi yang diajarkan dalam pembelajaran teknik jumputan
di kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon yang berupa pengetahuan antara lain
adalah pengertian batik jumputan, sejarah batik jumputan, bahan dan
alat pembuatan batik jumputan, pengertian kain dan jenis pewarna
batik jumputan, fungsi kain dan jenis pewarna batik jumputan, macam-
macam motif batik jumputan, serta proses pembuatan desain dan karya
batik jumputan. Materi pembelajaran yang berhubungan dengan
keterampilan antara lain adalah membuat pola geometris untuk
seragam kelas, membuat pola, memindahkan pola, membatik,
mewarna, dan melorod. Aspek keterampilan pada materi tersebut
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berupa kemampuan mengembangkan ide, memilih, menggunakan
bahan, menggunakan peralatan, dan teknik kerja.
Penyampaian materi teori yang dilakukan oleh guru
pembelajaran batik jumputan menggunakan metode ceramah, guru
memberikan penjelasan mengenai materi teori yang dipelajari seperti
menjelaskan sejarah perkembangan batik di Indonesia. Pada saat guru
menjelaskan di depan kelas, sesekali guru bertanya kembali pada siswa
apa yang baru saja dijelaskan. Selain itu, guru pembelajaran teknik
jumputan juga memberikan tugas pada siswa untuk menyelesaikan
pola desain yang belum selesai untuk dikerjakan dirumah. Pada saat
praktik membatik, guru memberikan penjelasan prosedur yang harus
dikerjakan serta memberikan bimbingan arahan kepada siswa.
Praktik melorod dilaksanakan di sekolah. Namun, kegiatan
finishing yang berupa menjahit sebagian dikerjakan di rumah masing-
masing sebagai pekerjaan rumah.
d. Sumber Belajar
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam
proses pembelajaran yang dapat berupa buku teks, media cetak, media
elektronika, narasumber, lingkungan alam sekitar, dan sebagainya.
Buku teks yang digunakan pada pembelajaran teknik jumputan di kelas
X IPA 1 SMAN 1 Sewon sudah cukup lengkap. Buku teks yang
digunakan memuat materi-materi yang berkaitan dengan pembelajaran
teknik jumputan yang sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator.
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Selain itu sumber yang digunakan dalam pembelajaran teknik
jumputan di kelas X IPA 1 antara lain contoh desain dan karya batik
jumputan, gambar atau motif-motif batik, serta alat peraga berupa
contoh alat dan bahan pembuatan batik.
e. Media Pembelajaran Teknik Jumputan
Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan
berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati
posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem dalam
pembelajaran teknik jumputan ini. Media adalah komponen sumber
belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di
lingkungan guru yang dapat memberikan motivasi siswa untuk belajar.
Media yang dimaksud dalam pembelajaran teknik jumputan di SMAN
1 Sewon adalah alat penyampaian materi berupa papan tulis (white
board) dan spidol, serta alat dan bahan dalam pembuatan batik
jumputan mulai dari pembuatan desain, pembuatan pola, sampai proses
membatik. Bahan dan alat pembelajaran teknik jumputan berfungsi
sebagai media dalam penyampain pesan.
Papan tulis (white board) dan spidol merupakan media yang
digunakan oleh guru pembelajaran teknik jumputan dalam
penyampaian teori pada saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan
alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan desain, pembuatan
pola, dan pembuatan karya merupakan media yang digunakan pada
saat pembelajaran praktik berlangsung.
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1) Alat dan Bahan Membuat Pola
Alat yang digunakan untuk membuat desain batik adalah pensil,
penghapus, penggaris, dan jangka. Pensil, penghapus, penggaris,
jangka yang digunakan adalah milik siswa sendiri atau tidak
disediakan oleh guru. Peralatan tersebut digunakan untuk membuat
desain motif batik.
Gambar 5: Pensil, Penghapus, Penggaris, dan Jangka
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, Juli 2013
Bahan untuk membuat pola adalah kain mori. Kain mori yang
berukuran 1,5 sampai 2 meter.
Gambar 6: Kain Mori
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, Juli 2013
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2) Alat dan Bahan Pembuatan Jumputan
Alat dan bahan untuk membuat batik terdiri dari alat dan bahan
untuk membuat jumputan serta alat dan bahan untuk mewarna.
Alat yang digunakan untuk membatik yaitu alat pengikat seperti
karet, ember baskom, gayung, alat pengaduk, kursi.
Karet digunakan mengikat kain untuk membuat pola menjadi
motif jumputan.
Gambar 7: Karet untuk Mengikat Kain membentuk Motif
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, Juli 2013
Pembuatan kain jumputan di kelas X IPA 1 juga memerlukan bola-
bola manik-manik untuk membuat bulatan-bulatan, dan setelah itu
baru diikat dengan karet. Ukuran bola manik-manik harus sama
agar dengan pola yang seragam tetap dapat menghasilkan motif
yang serupa.
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Gambar 8: Bola-Bola Manik-Manik
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, September 2013
Ember baskom adalah wadah yang digunakan untuk tempat
mewarnai. Untuk membuat kain jumputan, jenis kain yang
digunakan adalah kain mori karena sifatnya yang halus dan mudah
meresap serta mudah didapat.
Gambar 9: Ember Baskom
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, September 2013
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Gayung adalah wadah yang digunakan untuk tempat mengaduk zat
pewarna dengan air dingin.
Gambar 10: Gayung untuk Mencampur Zat Warna
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, September 2013
Bahan pewarna yang digunakan adalah zat warna sintetis yaitu
pewarna naptol. Teknik yang digunakan dalam pewarnaan
menggunakan teknik celup.
Gambar 11: Zat Pewarna Naptol
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, September 2013
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f. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan strategi dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula
diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran, bergantung
pada karakteristik pendekatan dan atau strategi yang dipilih, misalnya
metode tanya jawab, diskusi, eksperimen, dan sebagainya (Depdiknas:
2009).
Pembelajaran teknik jumputan terdiri dari pembelajaran teori
dan praktik. Metode pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran
teori di kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon adalah metode ceramah dan
tanya jawab, serta pemberian tugas. Pada saat pelaksanaan praktik ,
guru menggunakan metode demontrasi dan memberikan bimbingan
secara langsung kepada peserta didik.
Menurut Muhibbin Syah, (2002: 203) mendefinisikan metode
ceramah sebagai sebuah metode mengajar dengan menyampaikan
informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang
pada umumnya mengikuti secara pasif. Penerapan metode ceramah
oleh guru pembelajaran teknik jumputan dilakukan dengan
menggabungkan metode tanya jawab. Metode ceramah dan tanya
jawab diterapkan pada saat penyampaian teori. Salah satu penerapan
metode ceramah dan tanya jawab yang dilakukan oleh guru
pembelajaran batik jumputan adalah pada saat pembelajaran
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berlangsung siswa mendengarkan informasi yang disampaikan guru
secara singkat tentang pengertian motif geometris dan non geometris,
lalu guru mengajukan pertanyaan tentang contoh-contoh motif yang
termasuk motif geometris dan non geometris. Setelah itu siswa diberi
kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut.
g. Sarana (Tempat Pembelajaran) Batik Jumputan
Sarana atau tempat pembelajaran batik tulis di SMAN 1 Sewon
dilaksanakan di ruang kelas masing-masing dan ruang keterampilan
yang disediakan khusus untuk proses pembelajaran jumputan.
Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan dalam ruangan ini
adalah pembelajaran teori, praktik membuat desain dan membuat
pola.
Gambar 12: Ruangan Pembelajaran Teknik Jumputan X IPA 1 SMAN 1 Sewon
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, Juli 2013
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Pelaksanaan praktik pewarnaan dilaksanakn di luar ruangan yaitu
bertempat di belakang ruang kelas X IPS 1. Pewarnaan yang
dilaksakan di luar ruangan tersebut dilakukan karena berdekatan
dengan dapur sehingga bias mengambil air untuk pewarnaan zat
warna.
3. Pelaksanaan Pembelajaran Teknik Jumputan
Kegiatan pembelajaran teknik jumputan di kelas X IPA 1 SMAN 1
Sewon berjalan lancer, meskipun ada kendala ataupun halangan yang
menyebabkan kegiatan pembelajaran teknik jumputan tidak berjalan
efektif. Siswa cukup antusias dalam mempelajari batik jumputan.
Untuk mengadakan pembelajaran batik jumputan, guru membuat
suatu struktur pembelajaran dengan mengelompokkan proses
pembelajaran dalam tiga tahapan. Tahapan tersebut terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup.
a. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan
motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan pendahuluan
yang dilakukan oleh guru pembelajaran teknik jumputan dilakukan
pada setiap awal memulai membuka pelajaran baik dalam
pembelajaran teori maupun praktik. Pada kegiatan pendahuluan ini ada
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beberapa kegiatan yang dilakukan oleh guru pembelajaran batik
jumputan . Kegiatan yang dilaksanakn guru pembelajaran teknik
jumputan pada pendahuluan yaitu membuka pelajaran dengan salam,
berdo’a, melakukan presensi siswa, menyegarkan kembali ingatan
siswa mengenai pelajaran yang lalu, serta memberi gambaran kegiatan
yang dilaksanakan.
b. Kegiatan Inti
Kegiatan inti merupakan kegiatan dalam penyampaian materi
pelajaran oleh guru kepada siswa. Ada perbedaan antara kegiatan inti
pada saat pelaksanaan pembelajaran teori dan praktik pembelajaran
teknik jumputan. Pada saat pembelajaran teori, kegiatan yang
dilakukan guru antara lain menyampaikan informasi mengenai mata
pelajaran pada hari itu serta melakukan tanya jawab. Saat
menyampaikan teori, guru menggunakan beberapa metode. Metode
yang digunakan pada saat pembelajaran teori adalah metode ceramah
dan tanya jawab, serta pemberian tugas.
Kegiatan inti dalam pembelajaran praktik adalah guru
memberikan penjelasan mengenai apa yang harus dikerjakan. Siswa
mengerjakan tugas atau praktik membatik di sekolah. Kegiatan praktik
siswa dalam pembelajaran teknik jumputan di kelas X IPA 1 SMAN 1
Sewon adalah membuat pola, membuat motif dan praktik pewarnaan
batik. Sebelum pelaksanaan praktik, guru terlebih dahulu menanyakan
kesiapan alat dan bahan untuk praktik.
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Dalam pembuatan motif, siswa langsung menggambar pada
kain mori masing-masing. Sebelum praktik atau mengerjakan tugas
membuat motif, siswa mempersiapkan bahan dan alat, yaitu kain mori
100cm x 100cm atau 2 meter, pensil, penghapus, penggaris, dan
jangka. Terkadang dalam pembuatan motif jumputan ada beberapa
siswa yang lambat mengerjakannya yang menyebabkan proses
pembuatan pola tidak dapat terselesaikan pada hari itu, sehingga guru
terpaksa menugaskannya untuk dilanjutkan sebagai pekerjaan rumah.
Gambar 13: Siswa Menggambar Motif Jumputan
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, Agustus 2013
Praktik selanjutnya adalah membuat pola. Pola dibuat dengan
cara mengikat kain mori yang telah diberi motif. Pembuatan pola pada
kain mori dilakukan secara individu. Pembuatan pola yang tidak
selesai dijadikan pekerjaan rumah.
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Gambar 14: Siswa Membuat Pola Jumputan
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, Agustus 2013
Setelah semua pola terbentuk, selanjutnya siswa mulai pewarnaan.
Proses pewarnaan dilaksanakan di sekolah dengan pengawasan dan
bimbingan guru pembelajaran teknik jumputan.
Gambar 15: Salah Satu Pola Jumputan
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, Agustus 2013
Pekerjaan yang harus dilakukan selanjutnya adalah mewarnai.
Pewarnaan dilakukan dengan zat warna naptol dan HCL. Sebelum
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dilaksanakannya proses pewarnaan, guru memberikan arahan dan
penjelasan mengenai bagaimana bcara mencampurkan warna, setelah
itu guru mendemonstrasikannya. Teknik yang digunakan dalam
pewarnaan adalah teknik celup. Pewarnaan naptol yang digunakan
hanya satu warna, yaitu warna orange. Untuk mempertajam warna
menggunakan HCL. Sebelum mewarnai kain yang sudah dibuat pola
dibasahi terlebih dahulu dengan air agar warna mudah meresap.
Selanjutnya adalah mencampur warna naptol dengan soda kustik dan
sedikit air dingin, kemudian larutkan dengan cara diaduk- aduk.
Gambar 16: Pencampuran Zat Warna
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, September 2013
Kain lalu dicelupkan kedalam air tersebut kedalam baskom.
Selanjutnya dibolak-balik sampai merata keseluruh kain. Selanjutnya
setelah dicuci bersih lalu dijemur kembali.
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Gambar 17: Pencelupan Air ke dalam Baskom
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, September 2013
Setelah itu, angkat lalu jemur sampai telah berubah warna menjadi
orange.
Gambar 18: Proses Penjemuran Setelah Pewarnaan Zat Warna
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, September 2013
Selanjutnya kain yang dijemur tersebut diangkat lalu diberi HCL
untuk mempertajam warna. Setelah diberi HCL, lalu dicuci bersih
dengan air dingin.
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Gambar 19: Mencampur HCL dengan Air Dingin
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, September 2013
Gambar 20: Penjemuran Setelah diberi HCL
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, September 2013
Proses pewarnaan tersebut dilakukan 2 (dua) kali untuk mempertajam
warna. Setelah melaksanakan serangkaian praktik tersebut, kain
jumputan yang telah jadi dilepas pengikat motifnya (karet).
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Gambar 21: Kain yang sudah dilepas karetnya
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, Oktober 2013
c. Kegiatan Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri
aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman
atau kesimpulan, penilaian, umpan balik, dan tindak lanjut. Pada
bagian penutup guru pembelajaran batik jumputan melakukan
beberapa hal, yaitu menyimpulkan materi pelajaran, melakukan janya
jawab untuk melakukan evaluasi proses pembelajaran berlangsung,
menyampaikan pesan pada siswa. Kegiatan tersebut dilakukan baik
pada akhir pembelajaran teori maupun praktik. Selain itu, lima menit
sebelum pelajaran berakhir siswa diberi tanggung jawab untuk
merapikan dan membersihkan ruangan yang telah dipakai setelah
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut melatih siswa untuk memiliki
rasa tanggung jawab terhadap apa yang telah dikerjakan.
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C. Hasil Pembelajaran Teknik Jumputan di Kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon
1. Hasil Karya Teknik Jumputan Siswa kelas X IPA 1
Hasil pembelajaran teknik jumputan di kelas X IPA 1 SMAN
Sewon merupakan bentuk dari kemampuan siswa melalui interaksi dengan
guru dan materi batik dalam pembelajaran yang dapat dievaluasi dengan
penilaian dan diwujudkan dalam karya siswa. Hasil pembelajaran teknik
jumputan di kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon adalah berupa hasil karya kain
jumputan siswa dan evaluasi belajar.
Hasil karya siswa pada pembelajaran teknik jumputan ini berupa
desain, pola, teknik ikat, pewarnaan dan produk akhir. Seperti yang
dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa proses pembuatan kain
jumputan yang dilaksanakan di kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon adalah
dimulai dari pembuatan desain, pola, dan proses pembuatan. Ketiga
rangkaian tersebut dilaksanakan secara berkelanjutan. Desain dan karya
jumputan yang dibuat oleh kelas X IPA 1 SMAN 1 Sewon adalah
membuat kain dengan motif jumputan beraturan. Motif tersebut ditentukan
dari pihak sekolah karena akan digunakan bahan pembuat seragam.
Seragam tersebut dijadikan sebagai seragam batik yang digunakan siswa
pada hari Jumat. Dengan keberadaan seragam tersebut juga menunjukkan
bahwa pembelajaran yang ada di SMAN 1 Sewon, tidak hanya terpaku
pada teori tetapi langsung praktek di lapangan, Selain sebagai praktek dari
mata pelajaran membatik, pembuatan kain jumputan juga memotivasi jiwa
kewirausahaan siswa.
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Gambar 22: Produk Akhir Kain Jumputan
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, Oktober 2013
Batasan penggunaan motif menjadikan siswa tidak bisa berkreasi
lebih karena motif dan warna yang digunakan harus sama. Namun, di lain
pihak sekolah mengajarkan bagaimana cara menjadikan nilai guna barang
lebih tinggi, memberikan manfaat untuk pribadi dan orang lain. Siswa juga
diajarkan bagaimana sistem produksinya sehingga dapat dijadikan
pengetahuan sebagai salah satu bekal dalam mengarungi kehidupan.
Beberapa gambar hasil akhir karya kain jumputan yang dibuat oleh kelas
siswa X IPA 1 SMAN 1 Sewon yaitu sebagai berikut.
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Gambar 23: Kain Karya Nia Nur Fadhilah
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, Oktober 2013
Gambar 24: Kain Karya M. Iqbal Mahardika
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, Oktober 2013
Gambar 25: Kain Karya Nov Rindam N. S.
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, Oktober 2013
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Gambar 26: Kain Karya Regita Urbanantika
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, Oktober 2013
Gambar 27: Kain Karya Ulfiana Rahmawati
Dokumentasi Wrin Probo Tyas, Oktober 2013
Gambar 23 sampai 27 merupakan karya batik yang memiliki nilai
tertinggi di kelas X IPA 1 yaitu 88. Karya-karya tersebut menggunakan
pola dan teknik ikat yang lebih baik dibandingkan yang lain. Proses
pewarnaan yang dilakukan juga sangat baik. Selain itu, dalam pelaksaan
kegiatan membuat jumputan dari proses awal hingga akhir siswa-siswa
tersebut selalu memperhatikan kerapihan, baik karya maupun lingkungan
sekitar.
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2. Evaluasi Hasil Karya Kain Jumputan Siswa kelas X IPA 1 SMAN 1
Sewon
Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses untuk menentukan
jasa, nilai atau manfaat kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian
dan atau pengukuran. Evaluasi belajar ini memberi informasi tentang hasil
belajar siswa. Hasil belajar yang baik harus komprehensif meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi pembelajaran tidak hanya
mencakup tentang hasil saja, tetapi mempertimbangkan tentang jasa, nilai
atau manfaat dan proses pembelajaran (Dimyati & Mujdiono, 2009: 221).
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa evaluasi dapat
dilakukan melalui penilaian dan pengukuran, begitu juga dalam penelitian
ini. Penilaian hasil belajar sendiri merupakan proses pemberian nilai
terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu
(Sudjana, 2011: 3). Kriteria penilaian tidak hanya menitikberatkan pada
hasil akhir saja, tetapi juga melihat semua proses secara keseluruhan dari
awal pembuatan hingga akhir serta bagaimana tingkah laku/ sikap siswa.
Dalam penelitian ini, penilaian pembelajaran dilakukan dengan
cara menilai beberapa aspek dalam pembelajaran. Aspek-aspek tersebut
terdiri dari aspek yang terkait dengan kegiatan pembuatan batik maupun
aspek dari diri siswa. Penilaian aspek yang terkait dengan kegiatan
pembelajaran meliputi pola yang dibentuk, teknik ikat dan pewarnaan.
Penilaian aspek yang berasal dari diri siswa dalam penelitian ini yaitu
tentang kerapihan dan sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hal
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tersebut tidak boleh ditinggalkan dalam memberikan penilaian terhadap
hasil belajar siswa.
Hasil penilaian siswa kelas X IPA 1 dalam pelajaran muatan lokal
batik dapat dilihat di tabel yang disajikan dalam lampiran.Hasil penilaian
tersebut telah disesuaikan dengan hasil kerja siswa dari awal sampai akhir
pembelajaran. Produk akhir yang berupa kain tersebut direncanakan untuk
membuat seragam sekolah. Kain tersebut dapat dijahit secara keseluruhan
atau dapat dikombinasikan dengan kain lain yang sesuai.
Pembelajaran teknik jumputan di SMAN 1 Sewon khususnya di
kelas X IPA 1 sudah berjalan dengan baik, tetapi dalam perkembangannya
perlu ditingkatkan kualitasnya dan diharapkan selalu dapat memberikan
motivasi kepada siswa agar mampu berpikir produktif, inovatif dan kreatif.
Agar harapan tersebut dapat terwujud sekolah juga harus bisa menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif sehingga siswa dapat belajar secara
nyaman, menyenangkan dan memberikan hasil optimal.
Salah satu cara meningkatkan mutu pembelajaran batik jumputan
yaitu dengan menciptakan produk-produk dari kain jumputan yang telah
dihasilkan. Kain-kain tersebut dapat dibentuk seragam seperti yang telah
direncanakan sekolah, tetapi selain itu juga dapat dibuat produk-produk
lain. Produk yang dapat dibuat seperi tas, mukena, dompet, jaket, kipas,
jilbab, seprei, sarung bantal, taplak, celana, kaos dan rok.
Pembuatan kain jumputan menjadi produk lain memberikan
manfaat yang banyak khususnya di bidang ekonomi. Nilai guna barang
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semakin bertambah sehingga harga barangnya juga mengalami kenaikan.
Bila siswa melihat dan terlibat langsung di dalamnya, maka akan
mendorong siswa untuk selalu berpikir positif, produktif, inovatif, kreatif.
Jiwa kewirausahaan pun akan terbentuk seiring berjalannya waktu. Jika
SMAN 1 sewon melaksanakan hal tersebut, bukan tidak mungkin sekolah
tersebut menjadi sekolah yang memiliki sentra industri yang dapat
memberikan pendidikan secara akademis dan membentuk generasi muda





Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
diperoleh kesimpulan mengenai pembelajaran batik jumputan di kelas X IPA
1 SMAN 1 Sewon sebagai berikut.
1. Proses pembelajaran teknik jumputan di SMAN 1 Sewon dimulai dengan
menyiapkan silabus, RPP, dan bahan ajar. Isi silabus pembelajaran batik
sebagai muatan lokal dengan teknik jumputan di SMAN 1 Sewon
membuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar,
karakter, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian,
alokasi waktu, dan sumber belajar. Silabus disesuaikan dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
2. Proses pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.
Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum
memasuki materi pembelajaran. Kegiatan inti adalah kegiatan pokok
pembelajaran yang berisi materi yang diajarkan. Dalam kegiatan penutup
guru memberikan kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan serta menanamkan nilai-nilai seperti sikap tanggung
jawab, jujur, kreatif dan percaya diri.
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3. Hasil penilaian karya siswa menunjukkan bahwa pembelajaran teknik
jumputan di kelas X IPA 1 dikatakan berhasil. Hal tersebut dapat dilihat
dari nilai seluruh siswa yang berada di atas KSM sekolah sebesar 76.
4. Hasil pembelajaran membatik kelas X IPA 1 adalah berupa pola, motif
jumputan, produk dan nilai hasil belajar teknik jumputan.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah
diuraikan, perlu diberikan beberapa saran agar pembelajaran batik lebih
produktif, inovatif dan kreatif. Sarannya yaitu sebagai berikut:
1. Pembelajaran batik di SMAN 1 Sewon perlu ditingkatkan kualitasnya,
baik dari segi pembelajaran maupun sarana dan prasarana pendukungnya.
2. Sekolah diharapkan selalu memberi dukungan dan motivasi dengan cara
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-"d;d* lsaha *sind uan ffi XXffi tr.il*melakukan Kegitan peneritian dan rengembangan di rnoongsia:2' PBEturan Me-nteri oaram-r,regeri r'ronioi-i5-i;,;;' zgo1,' te,tang peuorran p*ryete$E.Era,anPenelitian dan Pengembangan d'ir-ingrunganG#ie#en-oatam trteEeiiaan pernerintah Deerah:3' Peraturan Gubernu-r oaerafilitimeG ifi;;;;5 NJit"r ez iihrn-Iuos,i'd,,',,ilE Rincian rusas criir[:ffi:l i#:il. organisasi di Lin gku nj# s;i;;i;;;i b;",.t" i. n"d&;t;l, Dewan perwaki ran
4' Peraturan GubernurDaerah lstimewa Yogyakarta Nomor lg rehun 200g tentang pedomar peteyail.ah,
.Perizihan' Rekomendasi Pelaksanaan suruel. Peneritian. pendataan, p"ndiu"ruan. pengkajian_
clan Studi Lapangan di Daerah lstimewa yogyakarta.
DIIJINKAN untuk rftetakukan kegiatan surveilpenelitian/pendataan/pengembangran/p€ngr€jienatrdirapangan 
kepada:
Membaca Surat' : Kasubbag pendidikan FBS UNyTanggal : 04 Juti 2013
















KARAN GMALAN G, YOGYAKARTA
PEI!,IBELAJARAN BANKTULIS DI KEI-AS XIA SMAN l SETMONST\4AN 1 SEWON KotaKeb. BANTUL
0.4 Juli 2013 s/d 04 Oktober 2013
l:Hruilnt.e.h D,asrah otv ieia-od
t{ffi s9fiffnll,m:m:+',ffi-ffil,mffii-: Hl.U-':?ffi,1u'uui;r;'ililk'i;]:iffi"ifi1i"?':'#xi:xr].fifiXm-iilgyg?litr*ffi.6;;;-;, l3l.:ik,,r_rn-i- . " tr"'rq"r u4n pemegang ljh waiib mcntaa0. keieiln* iertg berfa*rr dr4' uln penel'tran dap'el diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menuniukken er*r ixi i,j*r
. f,:L:,Try ff319.!_f.fs"llri! p;",#;ii'-i#I i,",",ui websne adh+na;j*l$^XLtt ihi k€nber seberum herakhiril,i_',!lf fffi i';"r.#1?15[i:lr:i**]l;"\;ffi,ilLf; 5:1x]#hTrHffiu [,J,,Jf,L, drherikan o"pii ciiit*iffiT;ffif1il]i;i'd":?]|i,i.ffilt{XrJffi?,-fl:,,$jlld*k memmuhl kltintuan ys,fl$
Dikehefl(efi dt yoUyakarb
Pada fanggut04 Juti 2O13:
An $etratails daarair




1, Yth, Gubernur DaErah lstimewa yogyakarta (sebagai laporan;:2. Bupati Bantul, cq Bappeda
3. Ka. Dinas pendi.dlkan pemuda dan Olahraga DIY4. Kasubhag Fen.dldlkan feS Uruy5. Yan.p BereaftokBtan
B I SETDq\---+r
&#r 1S85U3 2 003
PEh/IE R I N TA H DA E RAH DA ERA H IS lTtlIHVtrA TGGYJfi KARTA
SEKRETARIAT DAERAI"I
KompreksKepatihan,t*ri?ltllflffi#ou?rX\r*rrr{-562ui4(Hnntins)
SURAT KETERA,NGAN / IJ{N
070t5607Nrun13
M'emhtceSurfi : Kasn tbag Pendidilcan FBS UNY Nrrnu : ffi27iUN.34.1:2JDTMtfWll
Pefhal : ljin-Parelf0anTaggral
MefigiftEal :1. F€tttturan Pemerintah Nomor 4'l fahun 2006, tenang Perfzinan S'agl. FerOrrual Tirggi Asinu,
Lemhaga Penelitian dan_Pengembangan Asing,_Badan Usalre Aslng dan-Orang ns*rb.Aa6]i
rirglekul(an Ke$bn PEnelitan dan Pengembangan di lndonesia;
2. Psiftiran Menteri Dalam Negeri Nomor 33 tahun 2007, tenEng Peffnar peryelerEg6rafi
Penelitian dan Pengembangan di Lingftungan Departemen DaHffi NeWd dan perrrEriiiUtr Oaerli:3. Peraturan Gubernur Daerah ls$meua Yogyatarda Nonror 37 Tahun M, t ttE tg ffire* t-"# Azm
fungsi €atuan organisasi di Lingkungan Sekrehriat Daenh dan Sekretartet: Dewan pei,vafnar
Ralryat Daerah.
4. Per:aturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 T:rhun 2009 lenteftE Peooman pelayanan
Perizihan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei. Penelitian. Pendataan, PengremU-angan. penEka.jian.
clan Studi Lapangan di Daerah lstimewa yogyakarla.









Menyerahkan suret keteriln.ganlijin su
KARANGMALAN G, YOGYA KARIA
PEMBELAJARAN BATIK IULIS DI KETAS XIA SMAN 1 SEWON
SMAN 1 SEWON KotdKab. BANTUL




ftrRK€ a {jin ruei/penelitian/peadataan/pengemhengan/pengtcejien/studi, Iepangan ,}.dari
[,::.t""j'g!,?l]=?':$:ll,qni.P^:??11ry3.l.,lf "Flll,l1ti1ys1./1ns"[';",Fiffi;";,"r',i.ffirijrin ormer<*$diMenyenlrkan soft copy !,*..it pgngllIanny.a baik riepaai 6uu,lrn,ir"oj.i-#t"i=iffieril'"iffiilllffil'fftif;,EL
ll,g:f[Ti:.:y!:i9[11-::td:,..?f_I_d*l.1olL."c! oisr idoj irraliun.mensunqs.h (uprbdl] rnerart]r lvebrsitE
i;1r**rygi3lll:c::il!,1-nl:-1!l,ltlrn.cerakan. adri yans .u,ia[ ldi,rian d;-;ibi,;1fi;#ffiifiil;
. 
li[.,l,'r,11?l,i^diperounakan untuk kepertuan itmiah, dan-pemJtanslii;w4td';S'i.]ti'[!L"'tiJi"virg bertaru dilokasi kegiatan;
4, ljin penelitia,n dffif,t"1PjlP,1lTs*I3,l"l*{ 3j,lT.il.Eli ggtein mqnu.niukken surar ini rtamben tgbrtura horet(hrrHklyy-"f*r:,Lf ":lglr3{g.e-pltanganf cEiuf wcbsii;-;?H;JGilprov.so.ru;t 
li'1r,J.,,?X.n 
diherilsn dapat dllratakan'sei,vaktu-wartu ipaoin iJrirtJla;E'qrn int iilak memenuht kerenhran yang
Diketuarkan .di yorgyakerta






1. Yth, Gubernur Dae,rah lstinrewa yogyakarta (sebagai laporan):
2. Bupati Bamtuj, cq Bappe.da
Ka. Dinas Pendidikan pemucla dan Oahraga Dly




20 15'€603 2 003
PEMERI N TAI{ DAE RAI{ EAE RA I{ IST]IVIEVITA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAIII
Kom ple ks Ke patih an, r"'u;"1ililfl;[T^,f 
iil *rB'1 1 
- s62 Rr 4 fi i;rnrnE)
SURAT KETERANGAN / IJIN
070t5607 Nt7t2013
Membaca Surat : Kasubbag Pendidikan FBS UNY Norn'or : 0627IJN,34,12lbTru[.2t1'S
Pedhal : ljin PenelitianTanggal : 04 Juli 2013
Mengingat :1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Periziilan bagi Pergunran T?nggi ,A.sing.
Leryhaga Penelitian dan 
_ 
Pengembangan Asing,..Badan Usaha Asing dan -Orang nsini Oatafr
ntelakukan Kegifan Penelilian dan Pengenrbangan di lndonesla:
2, Pera&ran Menteri Dalam Negeri Nonror 33 Tahun 2007. tetrtailg Pedunran p€ny€teruUaraa'd
Perelittan dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalan Neee-ii den PEm€rir;tatr'Oae'r[:h, -.3. Peratuan Gubemur Daerah Isfimewa Yogyakarta Nomor3T Tahrh ZOm, terTter]g Ffih6an f$ei,Aan
F-ungsi Satuan organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan SekreEriai De,ftrafl peilAkiHn
'Hakyat Daerah.
a. pffinin. Gubernur DaErah lstimewa Yogya'karta Nomor 1rg TatTun 8N Entangpedom6fi fuIeyey.3l
Perizlnan, Relomendasi Pelaksanaan Survei. Penelitian. Pen'dataan; Pengernbm.gnn, Pengrka1an,
OtUfttlrclN untuk ffelekukan kegiatan surveirpeneliflan/pendataan/pengembanga'ilipenqkaiiantstudt ltipangra Repedn1
Dengan Ketentuan
1 . Menyerahkan surat keterangan/liin s.qry.ellpelelltian/perdataan/penEenrbangan/pengkajlan/studi lapanEan ,) elariPemerintah Daerah DIY kepada BupatiMalikota melaluiinstitusiyinglenvenang nre.ngelua.rkan ljin dlmaksud:2. Menyehhkp^so[ copy hasil penelitiannya baik kepada Gub'ernir Daerah i.tim"t'-iogyariarta mJraiui EiroAdrninistrasi Pembangunan seida DIY dajam conrpact disk (GD) mau,pun menEuilggah tupfoaa) mJraiui;ebsfte
^ ?.t h9ry'E.iogiapryv;Eo.id dan menuniukkan cetakan aiti yang sudarr lisatr(an dan uiuurtu-rrl ca:JInstlusi:3. liin ini hanya direr0unakan untuk keperluan itmiah, ,Jan-pemegang ifin@ib m";eili [!id[Hty'a'E bertaftu dilokasi kegtateil4, ljln ErnrtHrn drp'rt dlprrFrnltng htdolhtrl a (ilt.|r.) Irll clut!!r niriuirltt(l(ar r*nt lni l.nrbdl tphalum h.rut$lr
_ 








1 . Yth. GubErnur :saeruh tstimevra Yogyakarta (sebagai laponn I
2. BupHti Bantul; cq Bappeda
3. Ka. Dlnas'pertddikan Pemuda dan Oahraga Dly
4, KeBubheg PBndidihen FBS rJNy
KARAN GMALAN G, YOGYAIGRTA
PEMBEI.AJARAN BATIKTULIS DI KELAS XIA SMAN 1 SBA/ON
SMAN 1 SEWON Kotafl(ab. BANTUL
04 Juli 2013 s/d 04 Oktober 2013
NIP/NIM : A720624403a
Dlkeluan(un dl Youlrdtterre
Pada tanggul 0* Jull2O13
,A'n SekrEEtrls Ouereh







lPE ME RIN TA H DAE RA H D A ERAH IS T|.M€\A/A Y.6 TA KARTASEKRETARIAT DAERAI.I
Kompre ks Ke patihan. *r rieililffi 
[1r^, gSii i. 
6;281 1 . 58s81 4 ( Fftr ntinE )





; Kasubbag Pendidikan FBS UNy





P€ratrran Pemerinfah Nomor 41 Tahun 2006, tenhng perizinan b4i pergunran TinggiLembaga peneritian dan pengembangan Asing,..Bada-n uiarta- riii dril"o',.lii #r'niimelakulcan f.egitan pe nell fian dan p en gEm banga;' di l nd;n est aI on sl4
:_Tm g.11ylg1T l.q,qri. N6mor s! rahun zo0i,'t nta,,s Fsdixrtan i
Rel$nat Daerah.
WRIN PROBOTYAS






penerftian dan penoernbangr.gr Lingkungan Depari#";D-#,i N',6Jlri"i-FUifr3n#riiirffilFeraruran Gubemui oaerafr prmewi ioifara,'rl lrJrJigz:fi'rid;=iftb:.H#;-Hiffi[ii=J6,ii s*
m,?^193 organisasi dl Llngkunsa-ri selaeuriai oaeran iln--Siireerut oeffin pertsakpn
4' Peramran Gtlbernur Daereh lstimewa Yogyakarta Nornor 18 Tahqn 2oog:errtang peeotn*r fe1qflefiE tPerizlnan' Rekomendasl Pelaksanaan survel, penelitian, penu*ta-an, p"-d;*rgr;, F-,r-ffi;






0riJ.N,.AN un*r(.rn€rar*kan kegiatan sur,reipeneririan/pendataan/pengembarrEun/prengr*jiailstudi 
rapa'Ean -r*p*da:
PEMBELAJARAN BAT}KTUIIS D, KELAS XtA SMAN 1 $H/VON
SIVIAN 1 SEWON KOIA/I(Ab, BANTUL
04 Juli 2013 s/d 04 Oktober 2013
Dengah Ketentuen
I ffiHf,:f&,;flilrf i!?"1Tflfi,i,]f;;',ff[*,.1:,,i;,ii1ilil5y.TyryT/peftE*airah/sru1 hsansan .l .ariz' rvenGra'rr:ka;. *d copy r:is1 e"._ri'i.inii-'t"iii-'6;;;t;t1ffi,*off1fl"?.fi,"51$?'iffi.[ldTi$#li u*Adminisrasi Pembangtinan selda Dly dJam compait crisk (cD) nn
^ #ryE.j"Ejap.o,,so.iJ ofi men;r'r,il I*iJ}* .driv,ngli,jl[ad.#*X[i!]:ffiLf,,Tl#fl!ffi}l"n'ui nebsire
: iiil.:ji'kl?XJedipergunakan 
untuk'keperru,n ii',riorr, ii,"pilil;;:iil1dii'#;,Xl'iiili.Xiffiiians berhrH ar4' ljin penelitia'n depil cllp.rpanieng makslmal 2 (.drla.l kall clengan mcnunlukrttn rurfl hl.krmball ..bchnn btrakht,lwaktunva sererah menga;dr<a.ri pe-rpanjangan m.irffi'*.rlsii;';ti*ili;ilEiapro/.go.rdiu |j'jr,#,?.n cliberiken aapit aiuitati"n'.ff"ttiu.wartu apariri-peni"eia-ri.g'1in i;i tiluk mernemht: k*terrr€n yehg
Tembusan:
1. Yth. G'ubernurOaerah lsflnlewa yogyakarta (sebagai lapon,n);2. Bupati Bantul, cq Bappeda
?St Ka. Olnar pcndldtkan Famucla dan Olaltruga Dly4. Ka'subbag Pendidil<an FBS UNy
5. Yang Bersangkutan
olkrlulrkm dt Yory!.,rirfir






PEMERINTAH KABUPATEN BANTULBADAN PERENGANAAN PEi,BAr^reumau oaeRan(BAPPEDAI
ll*18_Tg1.5g1]Gjp.36.z93l,Fax.(0274)aozzeGlg-rt-W-9tte-r Monginstdt lio.. I Bantut _5SZrr, ?"rp. 362533, Fax. (0274) 35?Webatte: bappeda.bantutxa!,go.lo werr*ili -il'pi"a"e'r"r,t"ii"u.liJ.ii
Nomor: 070 / 17lB
Menunjuk Surat
Mengingat :
: Dari : S6kretariat Daerah DlY
Tanggat :. o4uutieots
Nomor : 07015601 N t7 t2O1A
Perihal : ljin penelitian
a. Perafuran Daerah Noryor. 17 Tahun 2007 tentang pembentukan
oganisasi Lemb{,a Teknis oaerah bt I-ingkilg-a, pJ,i"rint n
SaPupaten Bantu sebasaimana terah oiunar{ deniai ir#tura]i'taerant(abupaten Bantur Nomor 16 Tahun-ioog ten6;il' p"*IJr,rl-ntu"peraturari Daerah Nomor 1z rahnt20oi-'i"riilni -ilirol',it,?Ji
og.anisasi 
. Lembaga Teknis Daerah oi t-ingiGg-an -p#erintarrKabupaten Bantul;,b. Peraturan'Gubemur Daerah'tstinrewa yooyakarta Nomor 1g rahun
?09q tentang pedoman..-.nenffi--Firiii,uri,-"ileroirenoasipelaksanaan 










FBs uNy; KARAru6iaAt qNo yK07206244034 
I
PEMBELA:'ARAi{ BATrK TUTJS DI KEIASIq,A SHAN 1 SEWON
SMAN 1 SE\A'ON
04 Juli2013 sd 04 Okbber20l31 orang
Dengan ketentuan sebagai berikut:
1' Dalam mehksanakal kgg!9tan tersebut ha(us selatu berkooruina$ (menlempaikan maksud dantujuan) dengan instittlsi-Pdmerintah oeil.sJtimiri-iiH-binae atad tnitanst tert€jt untukmendapatkan petunjuk seperlunya;
2. w ajib menjaga retertroai ian rli.tun i'peraturan perundangrin *r, o"n"*r,3' rzrn.hanya drgunakan untuk kagratan sesuar rzrn yang drberrkan;4' Pemegang izin wajib melapgrkan pela$anaan lregiatgn uunto* *t*gr (cD) dan haficopykepada Pemerintah Kabu'paten Aantul cq-'d#[I; iialrpaten eantut seterah eereearmelaksanakan kagiatan;
5' lzin dapat dibatalkan sewaktu-waktri apabili tidak memenuhi ieEnhlan tersebut diatas;6- Memenuhi ketentuan, etika.dan nonna yang bErraku dr rorrasrkeoratani dan7' lzln lnltldak bolch dlsalahgunakan untui< ttr.luan tc*entr y"ig &"L" rnenggenggu ketergban umumdan kestabilan pemerintah.
TemEusan disampaikan kesada yth.1 BupatiBantut(seEaqailaoGiil-ffi [3: 5illl3 #f,i3?[P, fr?olel;i,?'*'4 t(€. S[4A N 1 SEWoN .'--:5 Yang Bersangkutan
.Dkefuarkahdi.: Bantut
Pada tanggfil : 04 Ju[ 2013
SURAT KETERANGAN
TELAII MELAKSANAKAN PENELITIAN








Guru Muatan Lokal Batik
SMA Negeri I Sewon
Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:
Nama : Wrin Probo Tyas
:072M244034
Prodi/Jurusan: Pendidikan Seni Rupa/Pendidikan Seni Rupa
Fakultas : Bahasa dan Seni
Yang bersangkutan telah melaksanakan observasi, wawancara, dan dokumentasi
di sMA Negeri I sewon dalam rangka penelitian tugas akhir skripsi yang
berjudul * Pembelajaran Batik Jumputan di Kelas x IpA 1 sMA Negeri I
sewon". Demikian surat dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakart a, 22 D esember 201 3
Mengetahui,
SekolahSMAN I Sewon Guru Muatan Lokal Batik
iyana




















Kegiatan Awal ( 10 Menit)
. Guru memberikan pretes
. Guru mensosialisasi ketercapaian SIVKD dan indicator.
. Guru memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya.
Kegiatan Inti (60 Menit)
. Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran
. Siswa secara individual mengungkapkan kembali batik tradisional sebagai warisan budaya
Bangsa yang harus dilestarikan
. Siswa secara kelompok mengklasifikasikan fungsi batik tradisional menurut social bu
dayanya
. Siswa secara berkelompok mendiskusikan tentang factbr 
- 
factor yang berpengaruh ter
hadap keberadaan lahimya batik tradisional khususnya batik bantul.
. Siswa mencari artikel tentang batik tradisional melalui Internet sebagai tugas rumah
Kegiatan Penutup ( l0 Menit ) ',
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
. Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator. I
. Guru memberikan tugas rumah
PERTEMUAN KE 2
Langkah- langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal ( l0 Menit)
. Guru memberikan pretes
. Guru mensosialisasi SK/KD dan indicator ketercapaian
. Guru memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya.
Kegiatan Inti (60 Menit)
. Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran
. Siswa secara individual mengungkapkan kembali pengertian seni batik tradisional.
. Siswa secara garis besar mempresentasikan artikel hasil tugas rumah yang didapat dari
intmet tentang pengertian, fungsi dan sejarah batik tradisional menurut social budayanya.
. Siswa secara berkelompok mendiskusikan tentang artikel yang didapat dari intrnet ter
hadap keberadaan lahirnya batik tradisional khususnya batik bantul.
. Siswa mencari artikel tentang motif batik tradisional melalui Internet ata buku/ majalah
sebagai tugas rumah.
Kegiatan Penutup ( 10 Menit )
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.



















2 X 45 menit
2013 
-2014
2. Pengetahuan Seni Batik tradisional
2.2. Pengetahuan bahan dan alat dalam seni batik
Mendeskrepsikan pengetahuan tentang bahan dan
AIat serta jenis dan fungsinya dalam seni batik
. .Menunjukan keunikan bahan dan alat dalam seni
Batik tradisional
. Membuatlaporan keunikan batik tradisional.
. Setelah mempelajari seni batik tradisional siswa
dapat mendeskepsikan pengertian tentang bahan
dan alatseni batik tradisional.khususnya batik ban-tul '
o Siswa dapat pengetahuan tentang bahan dan alat
batik tradisional
r Siswa dapat mer{elaskan fungsi canting, wajan,
gawangan, jegol, kompor, kwas, lilin (malam) dan
warna-warna tradisional
o Siswa dapat menggunakan bahan dan alat batik
tradisional
o Siswa dapat membuat laporan tentang bahan dana-
lat batik tradisioan Bantul dengan benar.
Pengetahuan bahan dan alat dalam seni batik
r Pengertian bahan dan alat batik tradisional
. Pengetahuan tentangjenis dan sifat bahan dan alat
batik tradisional
. Mengenal macam macam bahan dan alat
e Membuat laporan





Dalam penilaian proses dan hasil karya, mengacu pada aspek koknetit, afektif dan psikomo-
torik. Hal yang dinilai diantarasnya :
G. Penilian individu







Ide, Kreatifitas, dan kerapian
322 198703 1004
Penyusugy
Ovru\rfitaPelajaran/aAu^ rplt. Bambang Sulistyo
frr rcsso3ll 198602 I oo2
. Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Guru memberikan meteri secara garis untuk pelajaran yang akan datang
. Guru memberikan tugas rumah.
PERTEMUAN KE 3
Langkah- langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal ( 10 Menit)
. Guru memberikan pretes
. Gunr mensosialisasi SK/IO dan indicator ketercapaian
. Guru memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya
Kegiatan Inti (60 Menit)
. Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran tentang motif-motf batik tradi
sional
. Siswa secara individual mengungkapkan kembali pengertian seni batik tradisional.
. Siswa secara garis besar mempresentasikan artikel hasil tugas rumah yang didapat dari
intrnet atau dari majalah tentang keaneka ragaman motif batik tradisional
. Siswa secara berkelompok mendiskusikan artikel yang didapat dari intrnet tentang pen
Lompokan batik tradisional menurut fungsinya
. Siswa mencoba membuat pola motif batik tradisional
. Dilanjutkan sebagaitugas rumah.
Kegiatan Penutup ( 10 Menit )
. Siswa menyimpulkan isi pembahaian yang tetah mereka kaji.
. Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Guru memberikan meteri secara garis untuk pelajaran yang akan datang
. Guru memberikan tugas rumah.
SUMBER/BAHAN/ALAT
Lembar peni laian psikomotorii<
OHP iLCD





. Laporan Kerja kelompok
. Laporan kerja individu
. Hasil karya.
\Metode : Dskusi, Tanyajawab, dan menerjakan tugas
PERTEMUAN KE I
Langkah- langkah pembelajaran
Kegiatan Awal ( l0 Menit)
. Guru memberikan pretes
. Guru mensosialisasi ketercapaian SIVKD dan indicator.
. Guru memberikan materi pendahutuan dah siswa menyimaknya.
Kegiatan Inti (60 Menit)
. Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran
' Siswa secara individual mengungkapkan kembali batik tradisional sebagai warisan budaya
Bangsa yang harus dilestarikan
' Siswa secara kelompok mengklasifikasikan fungsi batik tradisional menurut social bu
dayanya
' Siswa secara berkelompok mendiskusikan tentang factor- factor yang berpengaruh ter
hadap keberadaan lahimya batik tradisional khususnya batik bantul.
. Siswa mencari artikel tentang batik tradisional melatui Intemet sebagai tugas rumah.
Kegiatan Penutup ( l0 Menit )
. Siswa menyimpulkan isi pbrnbahasan yang tetah mereka kaji.
' Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator. i -
. Guru memberikan tugas rumah. :
PERTEMUAN KE 2
Langkah- langkah Pembelajaran
Kegiatan Awat ( l0 Menit)
. Guru memberikan pretes
. Guru mensosialisasi SK/KD dan indicator ketercapaian
. Guru memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya.
Kegiatan Inti (60 Menit)
. Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran
' Siswa secara individual mengungkapkan kembali pengertian seni batik tradisional.
' Siswa secara garis besar mempresentasikan artikel hasil tugas rumah yang didapat dari
intmet tentang pengertian, fungsi dan sejarah batik tradisional menurut social budayanya.
' Siswa secara berkelompok mendiskusikan tentang artikel yang didapat dari intrnet ier
hadap keberadaan lahirnya batik tradisional khususnya batik bantur.
' Siswa mencari artikel tentang motif batik tradisional melalui Intemet ata bukr:/ majalah
sebagai tugas rumah.
Kegiatan Penutup ( l0 Menit )
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2. Per:getahuan Batik Tradisional
2.1. Pengetahuan, gagasan dan teknik dalam seni
batik tradisional
. Mendeskrepsikan penetahuan batik trddisional
. .Menunjukan keunikan seni batik tradisional
. Menunjukan klasivikasi batik menunrt jenis dan
cini daerah pembuatnya
Mengapresiasi Karya Seni Batik Tradisional
o Setelah mempelajari seni batik.tradisional siswa
dapat mendeskrepsikan keunikan seni batik tradi-
sional khususnya batik bantul
r Siswa dapat menunjukan keunikan batik tradision_
al.
r Siswa dapat membedakan antara batik tulis, batik
cap, dan batik tekstil
.' Siswa dapat membuat motif-motif batik nadision-
al.
o Siswa dapat rirengklasifikasikan batik tradisional
di wilayah Bantul dan sekitarnya.
e Siswa dapat membuat laporan tentang batik tradi-
sioan Bantul dengan benar.
Apresiasi karya seni batik
o Pengetahuan batik tradisional
o Difinisi batik tradisional
o Klasivikasi dan cirri batik tradisional
o Membuat laporan
CATATAN DALAM PENILAIAN
Dalam penilaian proses dan hasil karya, mengacu pada aspek koknetif, afektif dan psikomo-
torik. Hal yang dinilai diantarasnya :
D. Penilian individu

















' Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Guru memberikan meteri secara garis untuk pelajaran yang akan datang
. Guru memberikan tugas rumah
PERTEMUAN KE 3
Langkah- langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal ( 10 Menit)
. Guru memberikan pretes
. Guru mensosialisasi SMD dan indicator ketercapaian
. Guru memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya
Kegiatan Inti (60 Menit)
. Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran tentang motif-motf batik tradi
sional
. Siswa secara individual mengungkapkan kembali pengertian seni batik tradisional.
- Siswa secara garis besar mempresentasikan artikel hasil tugas rumah yang didapat dari
intmet atau dari majalah tentang keaneka ragaman motif batik tradisional
. Siswa secara berkelompok mendiskusikan artiket yang didapat dari intrnet tentang pen
Lompokan batik tradisional menurut fungsinya
. Siswa mencoba membuat pola motif batik tradisional
. Dilanjutkan sebagai tugas rumah.
Kegiatan Penutup ( l0 Menit)
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
' Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Guru memberikan meteri secara garis untuk pelajaran yang akan datang
. Guru memberikan tugas rumah
SUMBER/BAHAN/ALAT
Lembar peni laian psikomotorik
OHP/LCD





. Laporan Keda kelompok
. Laporan kerja individu
. Hasilkarya.
Metode : Diskusi, Tanyajawab, dan menerjakan tugas
PERTEMUAN KE 1
Langkah- langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal ( 10 Menit)
. Guru memberikan pretes
. Guru mensosialisasi ketercapaian SK/KD dan indicator.
. Guru memberikan mateti pendahuluan dan siswa menyimaknya.
Kegiatan Inti (60 Menit)
. Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran
. Siswa secara individual mengungkapkan kembali batik tradisional sebagai warisan budaya
Bangsa yang harus dilestarikan
. Siswa secara kelompok mengklasifikasikan fungsi batik tradisional menurut social bu
dayanya
. Siswa secara berkelompok mendiskusikan tentang factor 
- 
factor yang berpengaruh ter
hadap keberadaan lahirnya batik tradisional khususnya batik bantur.
. Siswa mencari artikel tentang batik tradisional melalui Internet sebagai tugas rumah.
Kegiatan Penutup ( 10 Menit )
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
. Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Guru memberikan iugas rurhah
PERTEMUAN KE 2,
Langkah- langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal ( 10 Menit)
. Guru memberikan pretes
. Guru mensosialisasi SK/KD dan indicator ketercapaian
. Guru memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya.
Kegiatan Inti (60 Menit)
. Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran
. Siswa secara individual mengungkapkan kembali pengertian seni batik tradisional.
. Siswa secara garis besar mempresentasikan artikel hasil tugas rumah yang didapat dari
intmet tentang pengertian, fungsi dan sejarah batik tradisional menurut social budayanya.
. Siswa secara berkelompok mendiskusikan tentang artikel yang didapat dari intmet ter
hadap keberadaan lahirnya batik tradisional khususnya batik bantul.
. Siswa mencari artikel tentang motif batik tradisional melalui Intemet ata bukg/ majalah
sebagai tugas rumah.
Kegiatan Penutup ( 10 Menit )
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l. Mengapresiasi Karya Seni Batik
1.2. Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan
gagasan dan teknik dalam seni batik tradisional
. Mendeskrepsikan keunikan hasil karya seni batik
. .Menunjukan keunikan seni batik tradisional
. Membuat laporan keunikan batik radisional.
Mengapresiasi Karya Seni Batik Tradisional
o Setelah mempelajari seni batik tradisional siswa
dapat mendeskrepsikan keunikan seni batik tradi-
sional khususnya batik bantul
. Siswa dapat menunjukan keunikian batik tradision-
al.
. Siswa dapat membedakan antara batik tulis, batik
cap, dan batik tekstil
o Siswa dapat membuat motif-motif batik tradision-
al.
o Siswa dapat mengklasifikasikan batik tradisional
di wilayah Bantul dan sekitarnya.
o Siswa dapat membuat laporan tentang batik tradi-
sioan Bantul dingan benar.
: Apresiasi karya seni batik
o Proses pengamatan karya seni batik
o Proses pendekatan apresiatif




Dalam penilaian proses dan hasil karya, mengacu pada aspek koknetif, afektif dan psikomo-
torik. Hal yang dinilai diantarasnya :
A. Penilian individu






C. Penilrian Hasil Karya
Ide, Kreatifitas, dan kerapian
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. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
. Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Guru memberikan meteri secara garis untuk pelajaran yang akan datang
. Guru memberikan tugas rumah
PERTEMUAN KE 3
Langkah- langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal ( 10 Menit)
. Guru memberikan pretes
. Gtru mensosialisasi SMD dan indicator ketercapaian
. Guru memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya
Kegiatan Inti (60 Menit)
. Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran tentang motif-motf batik tradi
sional
. Siswa secara individual mengungkapkan kembali pengertian seni batik tradisional.
. Siswa secara garis besar mempresentasikan artikel hasil tugas rumah yang didapat dari
intrnet atau dari majalah tentang keaneka ragaman motif batik radisional
. Siswa secara berkelompok mendiskusikan artikel yang didapat dari intmet tentang pen
Lompokan batik tradisional menurut fungsinya
. Siswa mencoba membuat pola motif batik tradisional
. Dilanjutkan sebagai tugas rumah.
Kegiatan Penutup ( l0 Menit )
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
. Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Guru memberikan meteri secara garis untuk pelajaran yang akan datang









. Laporan Kerja kelompok




Satuan Pendidikan : SMA Negeri I Sewon
Mata Pelajaran : Seni Budaya
Kelas/Semester : X/l
Program : Mulok Batik
AlokasiWaktu : 2X 45 menit
Tahun Pelajaran : 2013 
-2014
Standar Kompetensi : l. Mengapresiasi Karya Ser..i Batik
Kompetensi Dasar : l.l. Mengidentifikasi Keunikan Batik di Wilayah
Bantul
Indikator : Mengidentifikasi karya seni batik tradisional
o Mengklasifikasikan fungsi seni batik berdasarkan
' social budayanya.
. Mengklasifikasikan motif /pola batik tradisional
o Mengklasifikasikan perkembangan sejarah seni
batik
Tujuan Pembelajaran : Mengapresiasi Karya seni Batik rradisional
. Setelah mempelajari seni batik tradisional siswa
dapat memahami karya seni batik tradisional khu-
susnya batik bantul
. Siswa dapat mengetahui sejarah perkembangan se-
ni batik terutama batik bantul
. Siswa dapat membedakan fungsi batik berdasarkan
social budayanya.
. Siswa dapat mengetahui motif-motif batik tradi-
sional.
o Siswa dapat mengklasifikasikan batik tradisional
di wilayah Bantul dan sekitarnya.
o Siswa dapat membuat laporan tentang batik tradi-
sioan Bantui dengan benar.
Materi Pelajaran : Apresiasi dan penetahuan batik tradisional
o Sejarah seni batik
r Pegertian batik tradisional
o Unsur seni batik tradisional
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l. Mengapresiasi Karya Seni Batik Modern
I .1. Mengidentifikasi Keunikan Batik di Wilayah
Bantul
Mengidentifikasi karya seni batik Modem
. Mengklasifikasikan fungsi seni batik berdasarkan
social budayanya.
r Mengklasifikasikan motif /pola batik Modem-
Mengklasi fi kasikan perkembangan sejarah seni
batik
: Mengapresiasi Karya Seni Batik Modem
o Setelah mempelajari seni batik Modern siswa da-
pat memahami karya seni batikModem khususnya
batik bantul
o Siswa dapat mengetahui sejarah perkembangan se-
ni batik terutama batik bantul
. Siswa dapat membedakan fungsi batik berdasarkan
social budayanya.
o Siswa dapat mengetahui motif-motif batik Modern
o Siswa dapat mengklasifikasikan batik Modern di
wilayah Bantul dan sekitamya.
o Siswa dapat membuat laporan tentang batik tradi-
sioan Bantul dengan benar.
: Apresiasi dan penetahuan batik Modern
r Sejarah seni batik
r Pegertian batik Modem
e Unsur seni batik Modem
. Fungsi dan tujuan seni batik Modem
o Motif dan pola batik Moden
Metode : Diskusi, Tanya jawab, dan menerjakan tugas
PERTEMUAN KE I
Lanqkah. langkah Pem belajaran
Kegiatan Awal ( l0 Menit)
. Guru memberikan pretes
. Guru mensosialisasi ketercapaian SK/KD dan indicator.
. Guru memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya.
Kegiatan Inti (60 Menit)
. Curu menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran
. Siswa secara individual mengungkapkan kembali pengertian seni batik modern
. Siswa secara kelompok mengklasifikasikan fungsi batik tradisional menurut social bu
dayanya
. Siswasecara berkelompok mendiskusikan tentang factor- factoryang berpengaruh ter
hadap keberadaan tahirnya batik modern khususnya batik bantul.
. Siswa mencari artikel tentang batik modern melalui lnternet sebagai tugas rumah.
Kegiatan Penutup ( l0 Menit )
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
. Ouru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Gup memberikan tugas rumah.
PERTEMUAN KE 2
Langkah- langkah Pembelajara n
Kegiatan Awal ( l0 Menit)
. Guru memberikan pretes
. Curu mensosialisasi SK/KD dan indicator ketercapaian
. Guru memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya.
Kegiatan Inti (60 Menlt)
. Curu menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran
. siswa secara individual mengungkapkan kembali pengertian seni batik modem.
' Siswa secara garis besar mempresentasikan artikel hasil tugas rumah yang didapat dari
intmet tentang pengcrtiarr. fungsi dan sejarah batik modem menurut r*iat uua"yunya.
. Siswa secara berkelompok mendiskusikan tentang artikel yang didapat dari intrnet ter
hadap keberadaan lahirnya batik modern khususnya batik bantul.
. Siswa mencari artikel tentang motif batik modem melalui lntemet ata buku/ majalah
sebagai tueas rumah.
Kegiatan Penutup ( l0 Menit )
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
. Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Curu memberikan meteri secara garis untuk pelajaran yang akan datang
. C#u memberikan tugas rumah.
PERTEMUAN KE 3
Langkah- langkah Pem belajaran
Kegiatrn Awal ( l0 Menit)
. Guru memberikan pretes
. Guru mensosialisasi SK/KD dan indicator ketercapaian
. Guru memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya
Kegiatan Inti (60 Menit)
. Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran tentang motif-motf batik tradi
sional
. Sis,wa secara individual mengungkapkan kembali pengertian seni batik modem
. Siswa secara garis besar mempresentasikan artikel hasil tugas rumah yang didapat dari
intmet atau dari majalah tentang keaneka ragaman motif batik modem
. Siswa secara berkelompok mendiskusikan artikel yang didapat dari intmet tentang pen
l-ompokan batik modern menurut fungsinya
. Siswa mencoba membuat pola motif batik modem
. Dilanjutkan sebagai tugas rumah.
Kegiatan Penutup ( l0 Menit )
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
. Curu memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Curu memberikan meteri secara garis untuk pelajaran yang akan datang
. GWU memberikan tugas rumah.
SUMBER/ BAHAN / ALAT
Lembar peni laian psikomotorik
OHP/LCD





. Laporan Kerja kelompok





Dolam penilaisn poses dan hasil karyC mengpcu pada aspek koknetif, afektifdan psikomo-torik" Hal yang dinitai diantarasnya :
I}[ Pcultien indlvidu
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: l. Mengaprcsiasi Karya Seni Batik
: 12. Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan
gagasan dan teknik dalam seni batik tradisional
: Mendeskrepsikan keunikan hasil karya seni batik
. .Menunjukan k'eunikan seni batik tradisional
. Membuat laporan keunikan batik tradisional.
: Mengaprcsiasi Karya Seni Batik Tradisional
o Setelah mempelajari seni batik tradisional siswa
dapat mendeskrepsikan keunikan seni batik tradi-
sional khususnya batik bantul
o Siswa dapat menunjukan keunikan batik tradision-
al.
o Siswa dapat membedakan antara batik tulis, batik
cap. dan batik tekstil
r Siswa dapat membuat motif-motif batik tradision-
al.
o Siswa dapat mengklasifikasikan batik rradisional
di wilayah Bantul dan sekitarnya.
. Siswa dapat membuai laporan tentang batik tradi_
sioan Bantul dengan benar.
: Apresiasi karya seni batik
o Prcses pengamatan karya seni batik,
e Proses pendekatan apresiatif




Metode : Diskusi, Tanya jawab, dan menerjakan tugas
PERTEMUAN KE I
Lan{kah- langkah Pembelaja ra n
Keglatan Awal ( l0 Menit)
. Curu memberikan pretes
. Guru mensosialisasi ketercapaian SI(,/KD dan indicator.
. Guru memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya.
Kegiatan Inti (60 Menir)
. Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran
. Siswa secara individual mengungkapkan kembali batik tradisional sebagai warisan budaya
Bangsa yang harus dilestarikan
. Siswa secara kelompok mengklasifikasikan fungsi batik tradisional menunit social bu
dayanya
. Shrra secara berkelompok mendiskusikan tentang factor 
- 
factor yang berpengaruh ter
hadip keberadaan lahirnya batik tradisional khususnya batik bantul.
. siswa mencari artikel tentang batik tradisional melalui lntemet sebagai tugas rumah.
Kegiatan Penutup ( l0 Menit )
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
. Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Guru memberikan tugas rumah.
PERTEMUAN KE 2
Langkah- langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal ( l0 Menit)
. Guru memberikan pretes
. Curu mensosialisasi SK/KD dan indicator ketercapaian
. Curu memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya.
Kegiatan Inti (60 Menit)
. Curu menjelaskan secaragaris besar materi inti pelajaran
. siswa secara individual mengungkapkan kembali pengertian seni barik tradisional.
. Siswa secara garis besar mempresentasikan artikel hasil-tugas rumah yang didapat dari
intrnet tentangpengenian, fungsi dan sejarah batik tradisional menurut social budayanya.
. Siswa secara berkelompok mendiskusikan tentang artikel yang didapat dari intrnet ter
hadap keberadaan lahirnya batik tradisional khususnya batik bantul.
. Siswa mencari artikel tentang motif batik tradisional melalui lntemet ata buku/ majalah
sebagai tugas rumah.
'!'
Kegiatan Penutup ( l0 Menit )
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
. Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Guru memberikan meteri secara garis untuk pelajaran yang akan datang
. Guru memberikan tugas rumah.
PERTEMUAN KE 3
Langkah- langkah PembelaJaran
Keglatan Awal ( l0 Menit)
. CuFu memberikan pretes
. Guru mensosialisasi SIUKD dan indicator ketercapaian
. Guru memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya
Kegiatan Inti (50 Menit)
. Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran tentang motif-moif batik tradi
sional
Siswasecara individual mengungkapkan kembali pengertian seni batik tradisional.
Siswa secara garis besar mempresentasikan artikel hasil tugas rumah yang didapat dari
intmet atau dari majalah tentang keaneka ragaman motif batik tradisional
Siswa secara berkelompok mendiskusikan artikel yang didapat dari intmet tentang pen
Lompokan batik tradisional menurut fungsinya
. Siswa mencoba membuat pola motif batik tradisional
. Dil'anjutkan sebagai tugas rumah.
Kegiatan Penutup ( l0 Menit )
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
. Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Gunr memberikan meteri secara garis untuk pelqiaran yang akan datang
. Guru memberikan tugas rumah.
SUMBER/ BAHAN / ALAT
Lembar peni laian psikomotori k
OHP/LCD





. Laporan Kerja kelompok
. Laporan kerja individu
. Hasil karya"
CATATAN DALAM PENILAHN
Dalam penilaian proses dan hasil kary4 mengacu pada aspek koknetif, afektifdan psikomo-
torilc" Hal yang dinilai diantarasnya:
P. Penlllan indlvidu
* 





. Kejasama dalam bekerja.
R Penihien Hasil Karye
lde, Kreatifias, dan kerapian
Penyusun/




RENCANA PELAKSANAAN P E MBELAJARAN
(RPP)
Saturn Pendldikan : SMA Negeri I Sewon
Mata Pelajaran : Seni Budaya
Kelaslsemester : Xl2
Program : Mulok Batik
AlokasiWaktu :2X 45 menit
Tahpn PelaJaran : 2013-2014
standar Kompetensi : 2. Mengekspresikan Diri Melatui Batik Modern






. Mendeskrepsikan pcngertian batik modern
. .Menunjukan keunikan seni batik modern
. Menunjukan klasivikasi batik menurut jenis dan
cirri daerah pe.m buatnya
Mengekspresikan Diri Karya Seni Batik Modern
r Setelah mempelqiari seni batik modem siswa da-
pat mendeskrcpsikan keunikan seni batik modern
khususnya barik bantul
o Siswa dapat menunjukan keunikan batik modem
o Siswa dapat membedakan anrara batik tulis, batik
cap. dan batik tekstil
o Siswa dapar membuat motif-motif b.atik modein
r Siswa dapat menguasai teknik membatik dengan
benar.
r Siswa dapat membuat laporan tentang batik tradi-
sioan Bantul dengan benar.
Apresiasi karya seni batik
o Pengetahuan batik modern
r Difinisi batik modem
o Klasivikasi dan cirri batik tradisional
o Membuat laporan
Diskusi, Tanya jawab, dan menerjakan tugas
L/
PERTEMUAN KE I
Langkah- lan gkah Pem belaJaran
Kegiatan Awal ( l0 Mentt)
. Curu memberikan pretes
. Curu mensosialisasi ketercapaian SK/KD dan indicator.
. Guru memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya.
Kegiatan Inti (60 Menit)
. Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran
. Siswa secara individual mengungkapkan kembali batik tradisional sebagai warisan budaya
Bangsa yang harus dilestarikan
. Siswa secara kelompok mengklasifikasikan fungsi batik tradisional menurut social bu
dayanya
. siswa secara berkelompok mendiskusikan tentang factor 
- 
factor yang berpengaruh ter
hadap keberadaan lahirnya batik tradisional khususnya batik bantul.
. siswa mencari artikel tentang batik radisional melalui lntemet sebagai tugas rumah.
Kegiatan Penutup ( 10 Menit )
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
. Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Curu memberikan tugas rumah.
PERTEMUAN KE 2
Langkah- langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal ( 10 Menit)
. Guru memberikan pretes
. Cq'u mensosialisasi SK/KD dan indicator ketercapaian
. Curu memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya.
Kegiatan Inti (60 Menit)
. Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran
. siswa secara individual mengungkapkan kembali pengertian seni batik tradisional.
. Siswa secara garis besar mempresentasikan artikel hasil tugas rumah yang didapat dari
intrhet tentang pengertian, fungsi dan sejarah batik tradisional menurut social budayanya,
. Siswa secara berkelompok mendiskusikan tentang artikel yang didapat dari intrnet ter
hadap keberadaan lahirnya batik tradisional khususnya batik bantul.
. Siswa mencari artikel tentang motif batik tradisional melalui lnternet ata buku/ majalah
sebagai tugas rumah.
Kegiatan Penutup ( l0 Menit )
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
. Curu memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indica.tor.
' Guru memberikan metetri secara garis untuk pelajaran yang akan datang
. Guru memberikan tugas rumah.
PERTEMUAN KE 3
Langkah- langkah pem belaja ran
Kegiatan Awal ( l0 Menit)
. Cufu memberikan pretes
. Guru mensosialisasi SK/KD dan indicator ketercapaian
. Curu memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya
Kegiatan Inti (60 Menit)
' Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran tentang motif-motf batik tradi
siopal
. siswa secara individuar mengungkapkan kembari pengertian seni batik tradisionar.
' Siswa secara garis besar mempresentasikan artikei trasil tugas .umutr yarg didapat dariintrnet atau dari majalah tentang keanEka ragaman motif batik traaisionai
. Siswa secara berkerompok mendiskusikan artiker yang didapat dari intmet tentang penLompokan batik tradisional menurut fungpinya
. Silwa mencoba membuat pola motif batik tradisional
. Dilanjutkan sebagai tugas rumah.
Kegiatan Penutup ( l0 Menit)
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
. curu memberikan postest kepada beberapa siswa secara saipring untuk mengetahui ketercapaian indicator.
. Cur.u memberikan meteri secara garis untuk pelajaran yang akan datang
. Curu memberikan tugas rumah.
SUMBER / BAHAN / ALAT
Lembar penilaian psikomotorik
OHP/LCD





. Laporan Kerja kelompok







Dalam penilaian pft,ses dan hasil karya mengacu pada aspek koknetif, afektif dan psikomo_torik Hal yang dinilai diantarasnya ;
S. Penllirn tndtvidu







U. Penllaian Hasfi Karya
lde, Kreatifihs, dan kerapian






















2. Pengetahuan Seni Batik Modern
2.2. Pengetahuan bahan dan alat dalam seni batik
. Mendeskrepsikan pengetahuan tentang bahan dan
Alat serta jenis dan fungsinya dalam seni batik
. .Menunjukan keunikan bahan danalatdalam seni
Batik Modem
o Setelah mempelajari seni batik modem siswa da-
pat mendeskrepsikan pengertian tentang bahan dan
alat seni batik modem khususnya batik bantul
o Siswa dapat pengetahuan tentang bahan dan alat
batik modern
. Siswa dapat menjelaskan fungsi canting. wajan.
gawangan. jegol. kompor. kwas. liiin (malam) dan
wama-wama modem
o Siswa dapat menggunakan bahan dan alat batik






Pengetahuan bahan dan alat serta teknik
prosesing dalm seni batik
Pengertian bahan dan alat
Pengetahuan tentangjenis dan sifat bahan dan alat
batik
Mengenal macam macam bahan dan alat
Membuat laporan
Metgde : Diskusi. Tanyajawab. dan menerjakan tugas
PERTEMUAN KE I
Langkah- langkah pem belaja ra n
Kegiatan Awal ( t0 Menlt)
. Curu memberikan pretes
. Guru mensosialisasi ketercapaian SK/KD dan indicator.
. Gutu memberikan materi pendahtrtuan dan siswa menyimaknya.
Kegiatan Inti (60 Menit)
. Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran
' Siswa secara individual mengungkapkan kembali batik tradisional sebagai warisan budaya
Bangsa yang harus dilestarikan
' Siswa secara kelompok mengktasifikasikan fungsi batik tradisional menurut social bu
dayanya
. Siswa secara berkelornpok mendiskusikan rentang factor 
- 
factor yang berpengaruh ter
hadap keberadaan rahirnya batik tradisionar khususnya batik bantur.
' Siswa mencari artikel tentang batik tradisional melalui lntemet sebagai tugas rumah.
Kegiatan Penutup ( l0 Menit )
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
. Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampring untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Guru memberikan tugas rumah.
PERTEMUAI\' KE 2
Langkah- langkah pem belajaran
Kegiatan Awal ( 10 Menit)
. Guru memberikan pretes
. Guru mensosialisasi SK/KD dan indicator ketercapaian
. Curu memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya.
Kegftan Inti (60 Menir)
. Guru menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran
' Siswa secara individuar mengungkapkan kembaii pengertian seni batik tradisionar.
. Siswa secara garis besar mempresentasikan artirei hJt trg* ,u,nrh yung oiaapat aariintmet tentang penSerti,rn, fungsi dan sejarah batik traoisional menurut ,ii"l brduyunyu.
. lb* secara berkerompok mendiskusikan rentang artikel yang didapat dari intrnet terhadap keberadaan lahirnya batik tradisional khususnya batik bantul.
' Siswa mencari artikel tentang motif batik tradisional melalui lntemet ata buku/ majalah
sebagai tugas rumah.
Kegiatan Penutup ( 10 Menit )
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
. Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Guru memberikan meteri secara garis untuk pelajaran yang akan datang
. Guru memberikan tugas'rumah.
PERIEMUAN KE 3
Langkah- langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal ( l0 Menit)
. Guru memberikan pretes
. Guru mensosialisasi SK/KD dan indicator ketercapaian
. Guru memberikan materi pendahuluan dan siswa menyimaknya
Kegiatan Inti (60 Menit)
. Curu menjelaskan secara garis besar materi inti pelajaran tentang motif-motfbatik tradi
sional
. Siswa secara individual mengungkapkan kembali pengertian seni batik tradisional.
. Siswa secara garis besar mempresentasikan artikel hasil tugas rumah yang didapat dari
intrnet atau dari majalah tentang keaneka ragaman motif batik tradisional
. Siswa secara berkelompok mendiskusikan artikel yang didapat dari intmet tintang pen
Lompokan batik tradisional menurut fungsinya
. Siswa mencoba membuat pola motif batik tradisional
. Dilanjutkan sebagai tugas rumah. '
Kegiatan Penutup ( l0 Menit )
. Siswa menyimpulkan isi pembahasan yang telah mereka kaji.
. Guru memberikan postest kepada beberapa siswa secara sampling untuk mengetahui ke
tercapaian indicator.
. Guru memberikan meteri secara garis untuk pelajaran yang akan datang
. Guru memberikan tugas rumah.
suntBER/ BAHAN /ALAT
Lembar peni laian psikomotorik
OHP/LCD





. Laporan Kerja kelompok
. Laporan kerja individu
. Hasil karya.
CATATAN DALAM PENILAI.AN
Dalam penilaian proses dan hasil karya mengaqu pada aspek koknetif. afcktif dan psikomo-
toriklHal yang dinitai dianrarasnya :
Y. Penilirn indlvidu
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lDAT'TAR NILAI MATA PELAJARAN MUATAN LOI(AL X IPA 1
MENURUT AHLI PAKAR BATIK
Nomor Nama UP NiIai Keterangan
Urut Induk
I 6s51 Agya TahraSalsabila P Bo batto
2 6552 Ahmad Jatikudus L to ba,tV
3 6553 4jyaMiftahd Jannah P 8< 0qrV
4 6554 Anegrta Nurlitasari P o Sqttc
5 6555 Ariyandhanu Mukti Tri Perkasa L ,g 9a+L
6 6556 Ayu Lilik Arum Sari P E galt<.
7 6557 Betris Ardhea Savira P s 0a,'cL
8 6558 Denok Ayu Ninik Oya Zimah P Uo Bo"lQ
9 6559 Fatzal Yudi S. L (c> 9arl<,
10 6s60 GalihMaharani P Bs Vo*LII 6561 Hayu Calryani P 8E ?ro,tL
t2 6562 Jihan Saiidah P 8s Eo.tu
13 6563 Kaxlina Intan Mulyawati P It ts.tVt4 65ffi Latifah P 8o Bqal-l5 6s65 MeliaDely Hanifandaru P Bo ?> qtl<
16 6s66 Mohamrnad Haikal AI Mubarok L &s EqiLot7 6567 Muhammad Muttaqin Parto Kusumo L 8e 'fu,tvl8 6568 Muhammad Iqbal Mahardika L 9s 9cwg.q{ batU,
r9 6s69 Muhammad Zakjy Hisyam L &a bo.tlo
20 6s70 NiaNurFadhilah P ES %nULVzoL2t 6571 Nov Rindam Nugroho Saputro L # 9lrea+b,.L
22 6572 PutraHarleando L &F WV
23 6573 Regita Urbanantika P 9S- 9io.9"1* Larla
24 6574 Riftannanda Prabawa P 8C D."tV
25 6575 f.iski Ajin Rahmadi L @ BarV
26 6576 Satiya Rahayu P 8s b.*V
27 6577 Shifta Anindita Latanggang P Bo %a;lz
28 6578 Triltt4 Ariyono L 8s batla
29 6s79 lllfiana Rahmawati P qc, 9ow9,lBerrh

















Nomor Nama UP Nilai Keterangan
Urut Induk
I 655r Aeva Zahra Salsabila P gt
2 6552 Ahmad Jatikudus L 8t
3 6553 AliyaMiftahul Jannah P 84
4 6554 Anesita Nurlitasari P 9r
5 6555 Ariyandhanu !4q-k{ Tri P erkasa L 8x
6 6556 Aw LilikArum San P 8t
7 65s7 Betris Ardhea Savira P 8L
8 6ss8 Denok Avu Ninik Ova Zimah P b
9 6ss9 FaizalYudi S. L At
t0 6560 GalihMaharani P DL
t1 6561 Havu Cahvani P g,
t2 6562 Jihan Saiidah P Bz
l3 6563 Karlina Intan Mulyawati P 8t
L4 6564 Latifah P 8t
15 656s Melia Dely Hanifandaru P Et
l6 6566 Moharnmad Haikal Al lv{ubarok L 8A
t7 6s67 Muhammad Muttaoin Parto Kusumo L 8s
18 6s68 Muhammad Iqbal Mahardika L 8€
19 6s69 Muhammad Zak,ry Hisyam L b
20 6570 NiaNur Fadhilah P BT
21 6571 Nqy B!4d4{n Nugroho Saputro L 8r
22 6572 Putra Harleando L BZ
23 6573 Resita Urbanantika P B€
24 6s74 Riftannanda Prabawa P 8z
25 6575 Riski Ajin Rahmqli L ,-8o
26 6576 Satiya Rahayu P 8t
27 6s77 Shinta Anindita Latanssans P 8o
28 6s78 Tri Sunu Ariyono L g7
29 6579 Ulfiana Rahmawati P &9




Yang bertarrda tangan dibawatr ini:
Nama : NoY F\NDAm Nuce0$o -sAtqTPo
Irtromorlnd* : b9lt
Pekerjaan ; (€ uaXrlg
Menerangkan hhwa matrasiswa tersebut di bawah ini:
Nama : Wrin hobo Tyas
NII\d :072O6)44034
Prodi/Jrrusan: Pendidikan Seni RupalPendidikan Seni Rup
Fakultas : Bahasa dan Seni
Yang bersangkutan telalr melaksanakan observasi, wawancarq dan dokumentasi
di sMA Negeri I sewon dalam rangka penelitian tugps al&ir slaipsi yang
berjudul * Pembelajaran Batik Jumputan di Kelas x IpA I sMA Negeri I
sewon". Demikian surat dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.








Menerangkan bahwa mahasis$ra tersebut di bawah ini:
Nama : Wrin hobo Tyas
NIItlI :07244M034
Prodi/Iurusan: Pendidikan Se,ni RupalPendidil€n Seni Rupa
Fakultas : Bahasadan Seni
Yang b€rsangkutan telah melaksanakan observasi, wawancar4 dan dokunrentasi
di SMA Negeri I Sewon dalam rangka penelitian tugas akhir slnipsi yang
berjudul " Pembelajaran Batik Jumputan di Kelas X IPA I SMA Negeri I
Sewon". Demikian surat dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, 22 Desember 201 3
SURAT KETERANGAI\I
TELAII MELAKSANAKAI\I PEIYELITIAN
Yang bertandatangan dibawah ini:
Narna : Belris Ardhq Sqvirq
Nomorlnduk -. 6517
Pekerjaan , Pelo.lor
Menerangkan bahwa mahasiswatersebut di bawatr ini:
Nama : Wrin Probo Tyas
N[lI :07706244034
ProdilJurusan: Pendidikan Seni Rupa/Pendidikan Seni Rupa
Fakultas : Bahasa dan Seni
Yang bersangkutan telatr melaksanakan observas! wawancara, dan dokumentasi
di sMA Negeri I sewon dalam rangka penelitian tugas akhir skripsi yang
berjudul * Pembelajaran Batik Jumputan di Kelas x IpA I sMA Negeri I
Sewon". Dernikian surat dibuat unfuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta 22 Desember 201 3
f*&-
r. ..9.et,ir ..&.{[:1..[9.,.n. ..r
SI}RAT KETERANGAI\I
Tf,LAH MELAI$ANAXAI{ PEFTELITIAN
Yang bertanda tangan dibawatr ini:
Nama : Utrdho llonjrt Lrqandn
Nomorlnduk :6sBo
Pekerjaan :'Tet"orXOrcqn
Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawatr ini:
Nama : WrinhoboTYas
Nntrl :A7206244034
kodi/Iurusan: Pendidikan Seni RupalPendidilon Seni Rupa
Fakultas : Batrasa dan Seni
yang bersanglertan telah melaksanakan observasi, wawancar4 dan dokuurentasi
di SMA Negeri I Sewon dalam rangf,a penelitian tugas akhir slnipsi yang
berjudul * Pembelajaran Batik lumputan di Kelas X IPA I SMA Negeri 1
Sewono. Demikian surat dibuat untuk dipergUnakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta 22 Deseglber 2013
ST]RAT KETERANGAIY
TELAH MELAKSANAKA T PENELITIAN
Yang bertandatangan dibawah ini:




Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawatr ini:
Nama : \MrinhoboTyas
NIIII :072A6244034
Prodi/Jurusan: Pendidikan Seni RupalPendidikan Seni Rupa
Fakultas : Balrasa dan Seni
Yang bersangkutan telah melaksanakan observasi, wawancara, dan dokumentasi
di sMA Negeri I Sewon dalam rangka penelitim tugas akhir skripsi yang
berjudul * Pembelajaran Batik Jumputan di Kelas x IpA I sMA Negeri I
sewon". Demftian surat dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta flJ Desember 2013
